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ABSTRAK

Nama : Khoirina Nasutioon

NIM 11 3300107

Fakultas/Jurusan . Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Teknik Pembelajaran Lingkaran Dalam

Lingkaran Luar Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Pokok Bahasan Teorema
PhytagorasKelas VIl SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Padangsidimpuan. Pendliti
mendapatkan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dalam bentuk
pemecahan masal ah dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
materi yang dirasa sulit oleh siswa adalah teorema phytagoras, sebagian siswa tidak
memahami soa yaitu tidak mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada
soal dan bagaimana menyelesaikan soa tersebut. Pembelgaran di kelas terlihat pasif
sehingga perlu diterapkan teknik pembelgjaran.

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh yang Signifikan antara Teknik Pembelgaran
Lingkaran Dalam Lingkaran Luar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Pokok Bahasan Teorema Phytagoras Kelas VIII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantatif dengan metode eksprimen. Populasi
daam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan dan
sampelnya adalah kelas VI11-10 dan VIII-6. Kelas VI11I-10 sebagai kelas eksprimen
yang digjarkan dengan menggunakan teknik pembelgjaran lingkaran dalam lingkaran
luar dan VIII-6 sebagai kelas kontrol yang digjar dengan menggunakan metode
konvensional. Instrument dalam penelitian ini adalah tes. Sebelum tes digunakan
dalam penelitian terlebih dulu peneliti melakukan uji coba instrument untuk melihat
tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda tes. Teknik analisa
data yang digunakan untuk melihat pengaruh teknik pembelgaran terhadap
kemampuan pemecahan masalah adal ah uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bawa thiwng adalah 6,16 dan tiape dengan dk = 42
dan taraf signifikansi 5% sebesar 2,168. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan teknik pembelgjaran lingkaran luar lingkaran dalam
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pokok bahasan teorema
phytagoras kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil pendlitian
lingkaran dalam lingkaran luar dapat digunakan kepada kelas yang kondisinya sama
dengan kelas V111 SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untukbamém manusia
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mameunghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Pendidikan harus menyeptibnsi nurani maupun
potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidileasebut terasa semakin
penting ketika seseorang harus memasuki kehidupanadyarakat dan dunia
kerja, karena yang bersangkutan harus mampu meaghgudoblema yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini mawaumg akan datang.

Pendidikan merupakan hal penting untuk menentukaju mundurnya
suatu bangsa. Untuk menghasilkan sumber daya naasebiagai subjek dari
pembangunan yang baik, diperlukan modal dari haeildidikan itu sendiri.
Melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia dapengejar ketinggalan
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Péiddi sekolah merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendiddeargan menggalakkan
usaha perbaikan di segala bidangmun fungsi pendidikan tersebut sering tidak
tercapai dengan maksimal khususnya pada pembelajpadematika. Padahal
begitu besar peran matematika dalam kehidupan naandatematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang sangat bergunaatgmakmemberikan bantuan

dalam berbagai keahlian dan kejuruan.



Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak terlepas slssuatu yang namanya
masalah, sehingga pemecahan masalah merupakan fotamma dalam
pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupagses mental dan
intelektual dalam menentukan suatu masalah dan oadrken berdasarkan data
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diamdsirkpulan yang tepat dan
cermat. Proses pemecahan masalah memberikan kdaanmjpegpada peserta
didik untuk berperan aktif dalam mempelajari, menaan menemukan sendiri
informasi/data untuk diolah menjadi konsep, pringgpri atau kesimpulan.

Kenyataan di lapangan bahwa kemampuan pemecahaalamasiswa
masih rendah dan kebanyakan peserta didik terbi@takukan kegiatan belajar
berupa menghafal tanpa diiringi pengembangan mdmkana masalah.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika disebabkan oleh
banyak faktor yaitu kurangnya pendekatan pembaealajanatematika dalam
pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswé psEmbelajaran
yang diterapkan guru kurang bervariasi dan kuraagariknya penyajian materi
yang disampaikan, guru lebih aktif mendominasi malzelajar sehingga siswa
menjadi pasif dan tidak ada kemandirian dalam aelaj

Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 5 Padaimgguan dari hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran ni&temiaSMP Negeri 5
Padangsidimpuan. Peneliti mendapatkan siswa kasutlalam menyelesaikan
soal dalam bentuk pemecahan masalah dan menghubungk dalam

kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang aisagdit oleh siswa adalah



teorema phytagoras, sebagian siswa tidak memalwaiyaitu tidak mengetahui
apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada sea klagaimana
menyelesaikan soal tersebut.

Untuk menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan amagdalam
pembelajaran matematika, guru harus mengupayakambglajaran dengan
menggunakan teknik-teknik belajar yang dapat membmaptivasi dan
mendorong siswa untuk melatih kemampuan pemecalesalah matematika
siswa. Perlu diketahui bahwa setiap siswa memplugmampuan yang berbeda
dalam memahami matematika. Oleh karena itu, peamliingkungan belajar
khususnya teknik pembelajaran menjadi sangat pentriuk dipertimbangkan
artinya pemilihan teknik pembelajaran harus dapatgakomodasi kemampuan
matematika siswa yang heterogen sehingga dapat ksenskan hasil belajar
siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalalmatita siswa
diperlukan penerapan teknik pembelajaran yang .tdpahgan menggunakan
teknik pembelajaran lingkaran dalam lingkaran ludiharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matesiatika

Pemahaman yang dimaksud ini adalah pemahaman seshadap dasar
kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan gan kemampuannya untuk
menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi $ehagian besar siswa

kurang mampu menghubungkan antara apa yang merekgarp dengan

'Observasi pada hari Senin tanggal 09 Maret 2015%KI0-10.00 WIB



bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatiplitdsikan pada situasi
baru.

Persoalan sekarang adalah bagaimana menemukayacaygerbaik untuk
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan sehinggwa dapat
menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tdrdgagaimana guru dapat
berkomunikasi baik dengan siswanya. Bagaimana dapat membuka wawasan
berpikir yang beragam dari seluruh siswa, sehirdggat mempelajari berbagai
konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan.rBagaimana sebagai guru
yang baik dan bijaksana mampu menggunakan teknikbpkjaran yang
berkaitan dengan cara memecahkan masaptablém solving).

Teknik pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran loempunyai struktur
yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling dggrinformasi bersama
singkat dan teratr. Dengan menerapkan teknik pembelajaran tersebut
diharapkan kemampuan pemecahan masalah siswa akangkat.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti merasa itertantuk mengadakan
penelitian dengan juduPengaruh Teknik Pembelajaran Lingkaran Dalam
Lingkaran Luar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Pokok Bahasan Teorema Phytagoras Kelas VIII SMP Negeri 5

Padangsidimpuan.

’Miftahul Huda, Cooperatif Learning Metode, Teknik, Sruktur dan Teknik Penerapan
(Pustaka Pelajar, 2012), him 144.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makatifidasi masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Metode pembelajaran yang dilaksanakan guru dalamyamepaikan materi
pelajaran adalah Pembelajaran konvensional.
2. Kemampuan siswa menyelesaikan soal yang berberdolegahan masalah
masih rendah.
3. Kurangnya tekhnik pembelajaran matematika dalam g@mbangan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
C. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini lebih terarah analeneliti mebuat
pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalaefitipe ini adalah,
penelitian hanya difokuskan pada pengaruh tekniklgdajaran lingkaran dalam
lingkaran luar terhadap kemampuan pemecahan masetdmatika siswa pokok
bahasan teorema phytagoras kelas VIII SMP Negeadangsidimpuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadsamnmiasalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yangifiggm antara teknik
pembelajaran lingkaran dalam lingkaran luar terpalamampuan pemecahan
masalah matematika siswa pokok bahasan teoremagungs kelas VIII SMP

Negeri 5 Padangsidimpuan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingirpdicalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifiatara teknik pembelajaran
lingkaran dalam lingkaran luar terhadap kemampuamegetahan masalah
matematika siswa pokok bahasan teorema phytagalas KIll SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi siswa, dengan diterapkannya teknik pembelajdiagkaran dalam
lingkaran luar ini, diharapkan mampu membantu pasdrdik untuk lebih
mudah dalam memahami dan bersikap positif terhadegta pelajaran
matematika, sehingga akhirnya tercapai hasil beya@ag memuaskan.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini berguna untuk meagei sejauh mana
keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajteesebut dan diharapkan
tenaga pendidik menjadi termotivasi untuk mengganaieknik pembelajaran
lingkaran dalam lingkaran luar ini untuk meningkatkemampuan pemecahan
masalah siswa.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan bahanmpangan untuk
menggunakan teknik pembelajaran lingkaran dalangkéiran luar dalam
rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkanakguan pemecahan

masalah siswa dan mutu pendidikan.



4. Bagi peneliti

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan penelitatgnpelaksanaan teknik
pembelajaran Lingkaran Dalam Lingkaran Luar.

b. Peneliti mampu mengidentifikasi kelemahan penyeliabhambatnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa\k#él&\VIP Negeri 5
Padangsidimpuan.

c. Peneliti mampu mengetahui dan memahami bagaimamaarkpuan
pemecahan masalah matematika siswa SMP ketikaapl@n teknik
pembelajaran Lingkaran Dalam Lingkaran Luar.

G. Defenisi Operasional Variabel
Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam |g&meini adalah :
1. Teknik Pembelajaran Lingkaran Dalam-Lingkaran Luar
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalamgka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cargy y@agaimana yang
harus dilakukan agar metode yang kita lakukan laerjafektif dan efisief.

Teknik juga merupakan cara yang dilakukan seseordalgm rangka

mengimplementasikan suatu metode. Menurut Rotiyahgydikutip oleh

Istarani teknik adalah suatu pengetahuan tentangroz®a mengajar yang

dipergunakan oleh atau instrukfufeknik pembelajaran lingkaran dalam

lingkaran luar adalah suatu teknik pembelajarargyaembagi siswa menjadi

%Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 127.
“|starani,58 Teknik Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 2.



dua kelompok. Kelompok pertama akan membentuk &regk dalam
kemudian kelompok kedua akan membentuk lingkaram &ehingga siswa
akan bertukar informasi sesuai dengan lawan yamapdpannya.
2. Kemampuan pemecahan masalah Teorema Phytagoras
Kemampuan berasal dari kata mampu yang bersinomingath kata
kuasa, bisa dan penguasaan. Dalam Kamus Bahasaebid dijelaskan
bahwa:”"Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan ldskuatan™
Pemecahan masalah adalah proses penyelesaiarkesakaran atau masalah,
proses pemilihan salah satu dari beberapa altergatig mengarah pada
pencapaian tujuan tertentuTeorema phytagoras menyatakan bahwa :“Untuk
setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjasignsiring (Hipotenusa) sama
dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunyauirga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis padenaephytagoras
adalah kesanggupan yang dimiliki siswa dalam meswdtan masalah-
masalah dalam pelajaran matematika pada mateeneophytagoras dengan
menggunakan algoritma yang disediakan.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman proposal ini dengas, jelaka penulis

mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab, yatu :

°Agus SuprijonoCooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), him. 97-98.

®W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1976), him.
529.

" F. Aziez,Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2012), HI95.



Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mdhpart belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,usam masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, depenisi operasioagiabel serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dibahas landasan teog yaliputi kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir dapotesis.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi peneliyamg mencakup
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, ydagpi dan sampel, instrumen
dan alat pengumpulan data serta teknik analisa dat

Bab keempat hasil penelitian yang meliputi hasitapa tes deskripsi
data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotgssnbahasan hasil penelitian
dan keterbatasan penelitian.

Bab kelima, merupakan bab penutup dari keselurusiaskripsi yang
memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masaktaddengan saran-saran

kemudian dilengkapi literatur.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Teknik Pembelajaran Lingkaran Dalam-L ingkaran Luar
a. Pengertian Teknik
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalangka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cang pagaimana yang
harus dilakukan agar metode yang kita lakukan laerjefektif dan efisien.
Teknik juga merupakan cara yang dilakukan seseomaigm rangka
mengimplementasikan suatu metode. Menurut Rotiyaig ydikutip oleh
Istarani teknik adalah suatu pengetahuan tentarggceaia mengajar yang
dipergunakan oleh atau instruktur.
b. Pengertian Pembelajaran
1) Pengertian Belajar
Belajar adalah aktivitas yang dilakukan individuca@a sadar
untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yank titeelajari dan
sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkunggkitarnya. Belajar
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti menggalanengerjakan,
memahami dan sebagainya. Sehingga berhasil atalngagpencapaian

tujuan pendidikan tergantung pada proses belajay galami siswa.

wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan (Jakarta:
Kencana, 2010him. 127.
?|starani,58 Teknik Pembelajaran Inovaf¥ledan: Media Persada, 2012), him. 2.
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Sebagian orang bahwa belajar adalah semata-magumepunlkan
atau menghapalkan fakta-fakta yang tersaji dalamukenformasi atau
materi pelajaran. Maka pemahaman yang benar mendexajar
mutlak diperlukan oleh pendidik.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakulsmossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bagoaras
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendia@mdanteraksi
dengan lingkunganny.

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang sdragatak baik
sifat maupun jenisnya karena itu tidak semua péranayang terjadi
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalarbedajar. Misalnya
perubahan sikap karena seseorang itu mabuk, pembgdng terjai
dalam aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangak tedaasuk
dalam pengertian belajar. Perubahan yang terjddirddiri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis.

Belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah |ztaw
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnggatiemembaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebag#feyabahan

yang terjadi diri seseorang setelah melalui prdssajar merupakan

3Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinyiaKarta: PT.Rineka Cipta,2010),
him 2.

“Sadirman|nteraksi & Motivasi Belajar MengajafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),
him. 20.
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hasil dari belajar walaupun pada kenyataannya ts#akua perubahan
termasuk kategori belajar. Misalnya, perubahank.fidPerubahan
tersebut terjadi karena orang yang belajar tersetmgmbaca,
mengamati, meniru dan lain sebagainya.
Belajar adalah suatu proses perubahan dalam kd@iba
manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dakmulkb
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah lakupede
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kehijasaa
pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lainain.

Peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah lakuesasg
diperlihakan dengan meningkatkannya ataupun beghmjfa kualitas
dan kuantitas kemampuan seseorang dalam berbatggoi Apabila
tidak ada peningkatan kualitas dan kuantitas kenuamp berarti
seseorang tersebut belum bisa dikatakan telah r@anigaroses belajar,
atau dengan kata lain seseorang tersebut telam datmm proses
belajar.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atgsat diitarik
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan gdagukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinighkah sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalanteiaksi dengan
lingkungannya tetapi tidak semua perubahanmyarjgdiedalam diri

seseorang itu termasuk perubahan dalam arti belajasalnya

perubahan fisik seseorang, perubahan sifat segpkaaena mabuk.

®> Hamdani Strategi Belajar MengajafJakarta: CV. Pustaka Setia, 2010), him. 21.
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Perubahan yang terjadi dalam proses belajar akaansasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu lgnilg baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usahajabelang
dilakukan makin baik perubahan yang diperoleh. IPaman yang
diperoleh seseorang setelah melalui proses betagdiputi perubahan
keseluruhan tingkah laku baik perubahan sikap, r&etgilan,
pengetahuan dan sebagainya.

2) Faktor — Faktor yang mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjeya, tapi
ada beberapa ahli yang menggolongkannya menjadgoleagan saja
tapi ada juga yang lebih, seperti pendapat-pendsgra ahli dibawah
ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu

a) Faktor internal (faktor dalam siswa), yakni keadkandisi
jasmani dan rohani dan rohani siswa meliputi adpélogis
dan aspek psikologis. Aspek psikologis meliputieiegensi
siswa,sikap siswa, bakat siswa, minat siswa matsiaga.

b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni n#isi
lingkungan di sekitar siswa

c) Faktor pendekatan belajar (approach to learningkniyjenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan destgang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembealajar
materi-materi pelajar&n

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal saling héskadan

mempengaruhi satu sama lain. Misalnya seorang sysivg memiliki

intelegensi tinggi (faktor internal) dan mendapatothgan positif dari

®Muhibbin SyahpPsikologi Belajar{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 145-14
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orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan miémpendekatan
belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil pglajaran. Selain
dari ketiga faktor tersebut, masih terdapat belzefaktor antara lain:

a) Faktor jasmaniah
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamiardeatp
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan bekerjajabe
istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dadaba

b) Faktor psikologis
Faktor fisikologis adalah intelegensi, perhatiannat) bakat,
motif, kematangan dan kelelahan.

c) Faktor kelelahan
Kelelahan yang terjadi pada seseorang walaupuh wufluk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua magartu
kelelahan jasmani terlihat dengan lunglainya tutsai timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh, kelelah&anio
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan keboss@lasingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatughilan

Ketiga faktor-faktor yang disebutkan di atas meknilperan
masing-masing dalam mempengaruhi seseorang tersetuk belajar.
Salah satu faktor jasmaniah yang mempengaruhidvetajalah cacat
tubuh, siswa yang memiliki cacat tubuh akan tergargelajarnya. Jika
hal ini terjadi, hendaknya siswa tersebut belajadgp lembaga
pendidikan khusus misalnya siswa tersebut berseldI&LB (Sekolah
Luar Biasa) yang memang diperuntukan kepada oreamggoyang
berkebutuhan khusus.

Faktor-faktor yang disebutkan oleh Dimyanti dan idog

memiliki kesamaan dengan yang disebutkan oleh Inhiri syah.

'SlametoOp.,Cit him 54-62.
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Kedua pendapat tersebut sama-sama mengatakan batelegensi
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa seotévasi siswa dapat
mempengaruhi seseorang untuk belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan ddhltor-
faktor yang mempengaruhi belajar ada dua yaitwfaktern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang datang dklam diri siswa
tersebut. Meliputi keadaan atau kondisi tubuh sismtalegensi ataupun
kecerdasan yang dimiliki siswa, motivasi dan cita-siswa. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor-faktor yang datang ldar siswa. Meliputi
keadaan keluarga siswa itu sendiri, keadaan linggaisekolah maupun
masyarakat sekitar siswa, metode yang dipakai gada saat mengajar.

c. Pembelajaran Lingkaran Dalam-Lingkaran L uar

Teknik lingkaran dalam-lingkaran luar ini dikemb&ag oleh
Spencer Kagan pada tahun 1990. Pada teknik peratziajini
memungkinkan siswa untuk saling berbagi informaatlgp waktu yang
bersamaan. Dapat diterapkan untuk beberapa magnael, seperti ilmu
pengetahuan sosial, agama, matematika, dan bhasa.

Pembelajaran dengan teknik lingkaran dalam-lingkduwar diawali
dengan pembentukan kelompok. Jika kelas terdnii 4 orang bagilah

menjadi dua kelompok besar. Tiap-tiap kelompok besadiri dari 2

8Miftahul Huda,Cooperatif Learning Metode, Teknik, Struktur dakriie Penerapan(Pustaka
Pelajar, 2012), him. 144.
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kelompok lingkaran dalam dengan jumlah anggota &6 #elompok
lingkaran luar terdiri dari 10 orang.

Aturlah sedemikian rupa pada masing-masing kelonfyesar yaitu
anggota kelompok lingkaran dalam berdiri melingkeenghadap ke dalam.
Dengan demikian, antara anggota lingkaran dalam Hem saling
berpasangan dan berhadap-hadapan. Berikan tugadippdiap pasangan
yang berhadap-hadapan itu. Kelompok ini disebutrkebk pasangan asal.
Sebaliknya, tugas yang diberikan pasangan asaéguai dengan indikator-
indikator pembelajaran yang telah dirumuskan. Kardalam contoh ini
ada 10 pasangan. Selanjutnya, berikan waktu seoyiupada tiap-tiap
pasangan untuk berdiskusi.

Setelah mereka berdiskusi, mintalah kepada anggelampok
lingkaran dalam begerak belawanan arah dengan tamgkelompok
lingkaran luar. Setiap pergerakan tersebut akabemdéuk pasangan-
pasangan baru. Pasangan-pasangan ini wajib medéwaremformasi
berdasarkan hasil diskusi dengan pasangan asalikidenseterusnya.
Pergerakan baru diberhentikan jika anggota kelonipgkaran dalam dan
luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. Hasiusd di tiap-tiap
kelompok besar tersebut di atas, kemudian dipapaskaingga terjadilah

diskusi antara kelompok besar. Diskusi diiarapkan menghasilkan
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pengetahuan bermakna bagi seluruh peserta didiigeehuan ini
merupakan pengetahuan yang lebih komprehensif.

Di penghujung pertemuan, untuk mengakhiri pelajaciengan
teknik lingkaran dalam-lingkaran luar guru dapat mberikan ulasan
maupun mengevaluasi hal-hal yang telah didiskusik@erumusan
kesimpulan dapat juga dibuat sebagai konstruksiat&p pengetahuan
yang diperoleh dari diskusi.” Peserta didik salmgmbagi informasi pada
saat yang bersamaan, dengan pasangan yang besiggkndsingkat dan
teratur”®

Langkah-langkah teknik pembelajaran lingkaran dalargkaran
luar adalah:

1) Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil i@nghadap keluar

2) Separuh lainnya membentuk lingkaran di luar lingkarpertama,
menghadap ke dalam.

3) Dua orang peserta didik yang berpasangan dari diagk kecil dan
lingkaran besar berbagi informasi. Pertukaran mési ini bisa
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yangrneen .

4) Kemudian peserta didik yang berada dilingkaran|kgieim ditempat,
sementara peserta didik yang berada dilingkaraarbesrgeser satu

atau dua langkah searah jarum jam.

°Agus SuprijonoQp.Cit, him. 97-98.
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5) Sekarang giliran peserta didik yang berada dilingkabesar yang
membagi informasi demikian seterusra.

Kelebihan teknik pembelajaran lingkaran dalam largk luar adalah:

1) Pemerataan informasi pada semua siswa

2) Melatih siswa untuk berkomunikasi sesamanya

3) Keterlibatan siswa secara langsung dalam membaimakgiajaran .

4) Belajar akan lebih menarik, sebab dilakukan sarbbidiri sehingga
tidak ada yang menganttk.

Kekuranganteknik pembelajaran lingkaran dalam lingkaran luar

adalah:

1) Sulit menganilisis apakah siswa sudah memahamirnyateg diajarkan
atau belum.

2) Siswa lebih cenderung kebermainanya saja dari padgkajian materi
ajar yang diberikan kepadanya.

3) Sulit mengontrol prilaku siswa sedang belajar, bebeereka berada
dalam posisi berdiff.

2.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah adalah proses penyelesaian kesatkaran atau

masalah, proses pemilihan salah satu dari bebetpanatif yang mengarah

19 |starani,Op. Cit.,. him. 130
Ybid., him. 130-131
2bid., him. 131.
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pada pencapaian tujuan terteituPemecahan masalah merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahag ggemukan. Selain itu,
pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas itdalekuntuk mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi dengan mengmuriskal pengetahuan
yang sudah miliki.

Dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untukjdeldan jarang
memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa ubelkjar, guru juga
menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, te@@ing mengajarkan
bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan ma8alatividu dihadapkan
pada masalah apabila mereka menghadapi suatui giiv@@na mereka harus
meresponkan tetapi tidak memiliki teknik atau infiasi atau keduanya dalam
berpikir lebih lanjut untuk menghasilkan suatu sott

Berpikir, memecahkan masalah dan menghasilkan segaag baru

adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungars&tadengan yang
lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecakdapa berpikir,

dan banyak masalah memerlukan pemecahan yang hgruotang-

orang atau kelompok. Sebaliknya, menghasilkan segbhanda-benda,
gagasan-gagasan) yang baru bagi seseorang, mé&noigasuatu, itu
mencakup pemecahan masal&h.

Uraian di atas tidak berarti bahwa informasi fadksa konsep-konsep itu

tidak penting. Seperti telah kita ketahui, pengaasaformasi itu perlu untuk

memperoleh konsep dan prinsip keduanya itu haingatidan dipertimbangkan

13 F. AziezOp.Cit, him. 195.
4 Trianto, Teknik Pembelajaran Inovatif-ProgresifJakarta: Predana Media Group, 2009),
him. 90.
15 |staraniQp.Cit, him. 33.
16 Slameto Op.,Cit,him.142.
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dalam pemecahan masalah dan perbuatan kreatifiuBpgla perkembangan
intelektual adalah penting dalam pemecahan masalah.

Untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkab gapat
dilakukan, yakni:

a. Memahami masalah.
Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah iniadaapa (data)
yang diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanygkaapakah
informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harugpeuiuhi,
menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yaelh |
operasional (dapat dipecahkan).

b. Merencanakan pemecahannya
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini addaimencoba
mencari atau mengingat masalah yang pernah digelasgang
memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipemahmencari
pola atau aturan, menyusun prosedur penyelesaiaemifomet
konjektur).

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana.
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah inisddahenjalankan
prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumagtuk
mendapatkan penyelesaian.

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian.
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah iniaddahenganalisis
dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkarhasil yang
diperoleh benar, atau apakah prosedur dapat dijemeralisasiny4’.

Indikator pemecahan masalah adalah sebagai berikut:
a. Membangun pengetahuan matematika melalui pemecahsalah.

b. Menyelesaikan soal yang muncul dalam matematika.

Y Sumiati AsraMetode Pembelajara(Bandung: Wacana Prima, 2008), him. 135.
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c. Menerapkan dan menyesuaikan berbagai macam strgagi cocok untuk

memecahkan soal.

d. Mengamati dan mengembangkan proses pemecahan masstematikd®

Beberapa indikator pemecahan masalah dapat diperhadalah sebagai

berikut:

a.

b.
c.

d.
e.

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yantarmyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

Merumuskan masalah matematika atau menyusun tehkai&gmatika.
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagaalaa (sejenis
dan masalah baru) dalam atau di luar matematika.

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil se®rmgsalahan asal.
Menggunakan matematika secara bermakna.

Pemecahan masalah harus menemukan hubungan aetagalgman

(skema) masa lalunya dengan masalah yang sekraadagiinya dan kemudian

bertindak untuk menyelesikannya.

Menyangkut strategi untuk menyelesikan masalahraha, yaitu

a. Act it Out,menggunakan gerakan fisik atau menggerakkan bedaik

b. Membuat gambar dan diagram

c. Menemukan pola

d. Membuat tabel

e. Memperhatikan semua kemungkinan secara sistematis

f. Tebak dan periksa

g. Kerja mundur

18 Jhon,Proses Belajar Mengajar di Sekolébakarta : Rineka Cipta, 2008), him. 5.
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h. Menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanya#tan, informasi yang
diperlukan

i. Menggunanakan kalimat terbuka

j. Menyelesaikan masalah yang mirip atau yang lebibdahuan

k. Mengubah sudut pandang

Memperhatikan pengertian masalah, pentingnya si@hagar pemecahan
masalah, langkah-langkah dan strategi pemecaharalahasseperti di atas
tersebut, maka memiliki kemampuan pemecahan masialak hanya penting
untuk siswa tingkat menengah, tetapi juga pentingilu siswa tingkat atds.
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikedatematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran maupuryelpsaian, siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan efEngn serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkeed@® pemecahan masalah
yang tidak bersifat rutin.

Ada lima aturan yang teridentifikasi dari pembeaiaja matematika
melalui pendekatan pemecahan masalah sebagai koraitlt, sebagai justifikasi
untuk pembelajaran matematika, mengantarkan motikfassus untuk suatu
topik matematika, rekreasi, pengembangan keterampbaru dan sebagai
latihan, dalam lima aturan tersebut, masalah tdrliébih dari sebagai sesuatu

yang membosankan dan digunakan sebagai tujuan gatak satu dari kelima

19 Djamilah Bondan Widjajanti, “Kemampuan PemecahaasMah Matematis Mahasiswa
Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengenkam@,’dalam Jurnal Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematik&, Desember 2009, him.404-408.
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aturan di atas, tetapi pemecahan masalah juga rmiital pencapaian
kemampuan belajar matematika yang telah ditetapkéinimal pemecahan
masalah dapat membuat anak didik tertarik dan raegasnbira dalam belajar
matematike’

Menurut Dewey yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamala langkah-
langkah pemecahan masalah sebagai berikut.

a. Kesadaran akan adanya masalah

b. Merumuskan masalaah

c. Mencari data dan merumuskan hipotesis-hipotesis

d. Menguiji hipotesis-hipotesis itu

e. Menerima hipotesis yang befar

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, kemampuataiegmn masalah
harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa ngleadapi berbagai
permasalahan, baik masalah dalam matematika, rhagalam bidang studi lain
ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yanmgakse kompleks. Oleh
karana sebab itu, kemampuan siswa untuk memecah&salah matematis perlu
terus dilatih sehingga ia dapat memecahkan mayatadia hadagfi’

3. Teorema Phytagor as

a. Pengertian Teorema Phytagoras

Teorema phytagoras menyatakan bahwa :“Untuk seggjiga siku-siku

berlaku kuadrat panjang sisi miring (Hipotenusayaaengan jumlah kuadrat

2 Jarnawi Afgani D,Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematikdakarta: Universitas
Terbuka,2011), him. 4.28.

2L Syaiful Bahri DjamarahPsikologi BelajarJakarta: PT Asdi Masatya, 2011), him. 35.

22 Leo Adhar Effendi,”Pembelajaran Matematika Denlyleiode Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berprestasi Dan PemecahaaldaMatematis Siswa Smp”, daldornal
PenelitianPendidikanVolume 13, No. 2 Oktober 2012, him. 2.
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panjang sisi siku-sikunya.” jika ¢ adalah panjangi sniring/hipotenusa

segitiga, a dan b adalah panjang sisi siku-siku.

Sisi miring

Sisi siku-siku

Sisi siku-siku

Gambar 1: Segitiga siku-siku
Berdasarkan teorema Pythagoras di atas maka dépenabungan:’c= &
+ 1P
Dalil pythagoras di atas dapat diturunkan menjadi:
&=c¢-
’=c-d
Catatan: Dalam menentukan persamaan Pythagoras yenig diperhatikan
adalah siapa yang berkedudukan sebagai hipotenigsarsring. Sehingga

yang menjadi rumus teorema phytagoras adalah:

Kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat kedua sisisikiku yang lainnya

b. Menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-si
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Untuk mencaripanjang salah satu sisi segitiga siku-siku jika sigi yang
lainnya diketahui adalah dengan menggunakan peesaraenum teorema

Pythagoras.

Diketahui sebuah segitiga siku-siku ABC dengan -siku di sudut C
sehingga untuk mencari panjang suatu isi jika disa yang lainnya

diketahuia adalah:

c=a’+b’?
a®=c*- It
b’=c’- &

c. Menentukan jenis segitiga berdasarkan besar sualutny
Berdasarkan besar sudutnya segitiga dapat dibaglakem tiga jenis,
yaitu siku-siku, lancip dan tumpul.
1) Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar ssfihsudutnya 0

Contoh:

(i) (i) (iii)
Ketiga gambar segitiga di atas merupakan contohbgarsegitiga
siku-siku.

2) Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutelih kecil dari 90
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Contoh:

Gambar segitiga segitiga lancip
3) Segitiga tumpul adalah segitiga yang besar salahss@utnya lebih besar
dari 90.

Contoh:

A N—

(i) i) (i

Dalil pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiB& Aika sudut A
siku-siku maka berlaku?a b + & Dalam ABC, apabila a adalah sisi
dihadapan sudut A, b adalah sisi dihadapan sudatdglalah sisi dihadapan
sudut C, maka berlaku kebalikan Teorama Pythagyeats,;:

Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagjokita dapat
menentukan apakah suatu segitiga merupakan segikigasiku, lancip atau
tumpul.

Jika& =1+ dmaka ABC adalah segitiga siku-siku.
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Jka & > ¥ + & maka  ABC adalah segitiga tumpul.
Jika & <+ @maka ABC adalah segitiga lancip.
d. Menentukan bilangan triple pythagoras
Bilangan triple Pythagoras yaitu pasangan tigangdga bulat positif
yang memenuhi kesamaan “kuadrat bilangan terbesaa slengan jumlah
kuadrat kedua bilangan yang lain.”
B. Kajian Terdahulu
Untuk menguatkan peneliti tentang judul yang ingliteliti peneliti
mengambil penelitian terdahulu yaitu: penelitianngadilakukan oleh Nurul
Arfinanti yang berjudul Implementasi Metodieside-Outside Circle (IOCpalam
Mencapai Belajar Tuntg®lastery Learning)Siswa Kelas VIII Smpn 2 Muntilan
Pada Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Teofeytlaagoras. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIIISMIPN 2 Muntilan dapat
mencapai belajar tuntas pada pembelajaran matemnpatkok bahasan teorema
Pythagoras . setelah dilakukan pembelajaran mateandengan menggunakan
teknik Inside-Outside Circledeperoleh hasil 87,18% dari populasi kelas telah
mencapai KKM 75% pada tujuan pembelajaran dengdikdator menentukan jenis
segitiga, jika diketahui tiga buah segitiga terseb85% dari populasi siswa telah

mencapai KKM 75963

Nurul Arfinanti “lmplementasi Metodénside-Outside Circle (IOCPalam Mencapai Belajar
Tuntas(Mastery Learning)Siswa Kelas VIII SMPN 2 Muntilan Pada Pembelajavatematika Pokok
Bahasan Teorema Pythagorastty://www.ac.id diakses pada hari Senin 24 Agustus 2015 pkl 10.00
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C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan teori yang dikemukakan, maka penupstdaerumuskan
kerangka pemikiran, bahwa apabila teknik pembedajéingkaran dalam lingkaran
luar dilaksanakan dengan langkah-langkah yang sdesagan teknik pembelajaran
lingkaran dalam lingkaran luar maka akan meningkatkemampuan pemecahan
masalah siswa, karena teknik pembelajaran ini akambuat siswa lebih cepat
memahami dan menguasai materi pembelajaran. Dengaimgkatnya kemampuan
pemecahan masalah siswa tentu saja akan meningkdtksil belajar siswa.
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka ddgmtmbarkan kerangka

pikirnya sebagai berikut:

Langkah- Kemampuan

Teknik langkah emecaEan Meningkatnya

belai pelaksanaan P || kemampuan
pembelajaran || eknik | masalah !
ingiaran pembelajaran siswa akan Fnearzzgi .
dalam .
linakaran luat lingkaran dalam meningkat matematis

' lingkaran luar siswa
D. Hipotesis

Dari arti katanya hippotesis berasal dari dua kattu “hypo” yang artinya
di bawah danthesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesis merupakayaan

(taksiran) sementara mengenai suatu hal, melak@l@®pok sampel yang diukur
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untuk menjelaskan sampel yang diukur untuk merialaspopulasinya, tetapi

kebenarannya belum terdfi.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho :tidak ada pengaruh yang signifikan antara tekyeknbelajaran lingkaran
dalam lingkaran luar terhadap kemampuan pemecalasalain matematika
siswa pokok bahasan teorema phytagoras kelas WP SNegeri 5
Padangsidimpuan.

Ha : ada pengaruh yang signifikan antara teknik péajgo@an lingkaran dalam
lingkaran luar terhadap kemampuan pemecahan masst#matika siswa
pokok bahasan teorema phytagoras kelas VIII SMP eNedb

Padangsidimpuan.

4 syafaruddin SiregaGtatistik Terapan Untuk Penelitigdakarta: Grasindo, 2005), him. 129.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penedlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Jin. PrirKiemerdekaan No. 61
Padangsidimpuan. Alasan peneliti memilih tempaadalah karena di sekolah ini
belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yaagia dengan peneliti,
kemudian karena kemampuan pemecahan masalah sissekalah ini masih
rendah.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Judb2€ampai 27 Agustus
2015. Waktu penelitian peneliti gunakan dalam pengkan data, pengolahan
data dan mendapatkan hasil penelitian.
B. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitadéngan menggunakan
pendekatan eksprimen yang merupakan penelitian agengaksud untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yapgekan pada subjek selidik.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan des®n randomized kontrol

group pre test post test dsigpaitu:

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksprimen T1 X T2
Kontrol T3 - Ty

! Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003), him. 272.

30
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Keterangan:
T1 = nilai pretest kelas eksprimen
T,= nilai postes kelas ekprimen
X = diberikan perlakuan dalam jangka waktu tetent
T3 = nilai pretes kelas kontrol
T,= nilai postes kelas kontrol
- =tidak diberikan perlakuah.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa Inggpspulation”, yang berarti jumlah
penduduk’ Menurut lbnu Hadjar, populasi adalah kelompok bésdividu
yang mempunyai karakteristik umum yang s&nSuharsimi Arikunto yang
mengatakan bahwa “populasi adalah keseluruhan lsupjenelitian™
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka yangdnpopulasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII diEBN 5 Padangsidimpuan

yang terdiri dari 12 kelas dengan data sebagdakieri

’Ahmad Nizar Rangkuti,Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuiatifi
Kualitatif, PTK dan Penelitian PengembangBandung: Citapustaka Media, 2014), him. 48-49.

% Burhan BunginMetodologi penelitian kuantitatifJakarta: Persada media, 2005), him. 99.

* Ibnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif DalaRendidikan(Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 133.

® Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 53.
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Tabel 1
Jumlah Populasi
Kelas Siswa
Vit 26 orang
VI 2 26 orang
Vi3 27 orang
Vi 24 orang
WK 22 orang
VI e 26 orang
Vi’ 28 orang
VI8 28 orang
Vi ® 28 orang
VI 0 22 orang
Vit 27 orang
VI 2 28 orang
Jumlah 312 orang

2. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil yang diambil dari pagiu Menurut
Suharsimi Arikunto bahwa:"Sampel sebagai atau wakdlpulasi yang
diteliti”. °Berdasarkan pengertian tersebut karena peneliti@n atalah
penelitian eksprimen dengan tujuan untuk melihatadu tidaknya pengaruh
teknik pembelajaran yang akan diterapkan maka piealkkhn mengambil dua
kelas sebagai sampel penelitian. Sampel yang diasaliah sampel yang
berdistribusi normal, homogen dan tidak memilikirqgslaan rata-rata.
Sampel dalam penelitian ini diambil secpraposive samplingaitu memilih
kelas sesuai kebutuhan penelitian. Sampel dalarelipan ini diambil dua

kelas satu dijadikan sebagai kelas eksprimen danssdagai kelas kontrol.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakté#karta: Rineka Cipta,
2000), him. 130.
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Kelas eksprimenakan diajar dengan menggunakan teknik pembelajaran
lingkaran dalam lingkaran luar dan kelas kontrohgi pembelajaran
konvensional. Yang menjadi kelas eksprimen dalameijttéan ini adalah
kelas VIII-10 dan kelas kontrol kelas VI1II-6.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk mendupotesis
diperlukan suatu instrumen penelitian. Menurut $sihd Arikunto mengatakan
bahwa:”Instrumen penelitian merupakan alat bantgi gzeneliti di dalam
menggunakan metode pengumpulan d&&mudian menurut Bagong Suyanto
dan Sutinah mengatakan bahwa:’Instrumen peneldidalah perangkat untuk
menggali data primer dari responden sebagai surdb&x terpenting dalam
sebuah penelitian survei”.

Banyak jenis instrumen yang dapat digunakan dalamelgian namun
dalam penelitian ini peneliti hanya mempergunakatu $enis instrumem yaitu
tes. Tes bertujuan untuk mengumpulkan kemampuanegemn masalah
matematis siswa pokok teorema pythagoras. Adamiyaeg digunakan adalah
tes uraian. Peneliti memilih tes uraian karena hamjengan tes uraian
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diukuardéaik sehingga dapat
dikategorikan mana siswa yang memiliki kemampuamgoahan masalah yang

amat baik, baik, cukup baik, kurang baik bahkargaatidak baik.

'Suharsimi ArikuntgOp.,Cit.hlm. 134.
8 Bagong suyanto dan sutinai\letode Penelitian Sosiglakarta: Kencana Pranada Media
Group, 2008), him. 53.
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Tabd 2
Pedoman Penskoran K emampuan Pemecahan Masalah Siswa’
No | Aspek yang Reaks terhadap Soal atau Masalah | Skor

Dinilai
1 | Memahami - Tidak menuliskan apa yang diketahui dan
masalah apa yang ditanya.

- Hanya menuliskan apa yang diketahui
- Menuliskan apa yang ditanya dan 4
diketahui dengan kurang tepat
- Menuliskan apa yang ditanya dan
diketahui dengan tepat.
2 | Merencanakan - Tidak menyajikan urutan langkah
Peneyelesaian| penyajian.
- Menyajikan urutan langkah penyajian,
tetapi urutan penyelesaian yanhg
disajikan kurang teapat.
- Menyajikan urutan langkah-langkah
dengan benar tetapi mengarah pada
jawaban yang salah.
- Menyajikan urutan langkah-langkah
yang benar dan jawaban yang benar
3 | Melaksanakan| - Tidak ada penyelesaian sama sekali.
rencana - Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak
penyelesaian. | jelas.
- Menggunakan prosedur tertentu yang jelas4
tetapi hasil jawaban salah.
- Menggunakan hasil prosedur tertentu dan
jawaban benar.
4 | Memeriksa - Tidak mencek jawaban dan tidak
kembali memberikan kesimpulan.
- Tidak mencek jawaban dan memberikan
kesimpulan yang salah.
- Mencek proses jawaban dengan kurang4
tepat serta memberikan kesimpulan yang
benar.
- Mencek proses jawaban dengan tepat serta
membuat kesimpulan dengan benar.

4

*Hendry Wijaya, Kemampuan Pemecahan Masdlghttp://www.academia.edu/6942530,
diakses hari Senin tanggal 23 Maret pkl 10.00 WIB)
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Tabd 3
Kisi-kisi Soal untuk Pretes

No Indikator Nomor Soal Jumlah
1 | Menentukan rumus teorema phytagorgs 15 2
2 | Menghitung panjang salah satu sjsi- 4,6 2

segitiga siku-siku
3 | Menentukan jenis segitiga berdasarkan 3,7,8,9 4

panjang sisi yang diketahui
4 | Menentukan bilangan triplephytagoras 2 1
5 | Menggunakan teorema phytagoras 10 1

dalam pemecahan masalah

Jumlah 10
Table4
Kisi-kis Soal untuk Post-tes

No Indikator Nomor Soal | Jumlah
1 | Menentukan rumus teorema phytagorgs 8 1
2 | Menghitung panjang salah satu sjsii1,2,6,7,9,10 2

segitiga siku-siku
3 | Menentukan jenis segitiga berdasarkan 3 1

panjang sisi yang diketahui
4 | Menentukan bilangan triplephytagoras 4 1
5 | Menggunakan teorema phytagoras 5

dalam pemecahan masalah.

Jumlah 10

E. Uji Cobalnstrumen
1. Validitas Tes
Untuk memvalidkan instrument yang digunakan makanelie
menggunakan validitas tes secara rasional. Vadidits rasional adalah
validitas yang diperoleh atas dasar pemikiranditals yang diperoleh dengan
berfikir secara logis. Untuk melihat apakah tesilHaelajar sudah memiliki

validitas atau belum dapat dilakukan penelusurandia segi, yaitu:
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a. Validitas isi
Validitas isi adalah validitas yang ditilik darigigsi tes itu sendiri, yaitu
sejauh mana tes hasil belajar melakukan fungsiepagai alat pengukur
hasil belajar peserta didik, apakah isinya telapatdanewakili secara
representatif terhadap keseluruhan materi atau nbgiedajaran yang
seharusnya diteskan (diujikan).
b. Validitas Konstruksi
Suatu tes dikatakan memiliki validitas konstrukdalah jika suatu tes
tersebut benar-benar telah dapat secara tepat ken@spek-aspek
berfikir. Validitas konstruksi dari suatu tes hasdlajar dapat dilakukan
penganalisisannya dengan jalan melakukan penco@kara aspek-aspek
berfikir yang terkandung dalam tes dengan aspe&kasyerfikir yang
dikehendaki untuk diungkapkan oleh tujuan intruksio khusus.*°
Penganalisisan validitas isi dan validitas kontrukepat dilakukan dengan
jalan menyelenggarakan diskusi panel yaitu diskaskra ahli yang benar-
benar memahami mengenai tes yang akan diujikanadpek yang ingin
diukur.
2. Reliabilitas tes
Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajaulbeairaian yang

disusun oleh peneliti telah memiliki daya realtiadi yang tinggi atau belum

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 163-
167.
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dapat digunakan rumudAlpha Aapun rumus alpha yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

= ()03

Keterangan:

711 koefisien realibilitas tes

n banyak butir tes
¥ S? =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
S2  =varian totdf*
Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisieglilvditas tes {;;)
digunakan patokan sebagai berikut:
b. Apabilar;; = 0,70, maka tes dinyatakan reliable.
c. Apabilary; < 0,70, maka tes dinyatakan un-reliabife.
. Tingkat Kesukaran Tes
Karena tes yang digunakan berbentskaymaka rumus yang digunakan

untuk menentukan tingkat kesukaran tes adalah:

A+B—(2NS ;i
TK = ( min)
2N (Smaks_smin)

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran

A =Jumlah Skor Kelompok Atas

" bid., him. 208.
12 |pid., him. 209.
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B = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah siswa
Shaks= Skor tertinggi tiap soal
Smin = Skor terendah tiap soal
Kriteriaa yang digunakan untuk menentukan jenigki# kesukaran
adalah:
a. TK>0,00 = Soal terlalu sukar
b. 0,00 < TK < 0,30 = Soal sukar
c. 0,30< TK < 0,70 = Soal sedang
d. 0,70 TK < 1,00 = Soal mudah
e. TK =1,00 = soal terlalu mudah
. Daya Pembeda Tes
Untuk menghitung daya pembeda tes berbertgaydapat digunakan

rumus sebagai berikut:

pp=—_4°8

"N (Smaks=Smin)

Keterangan:

DP = daya Pembeda

A = Jumlah skor kelompok atas

B = Jumlah skor kelompok bawah

N = Jumlah siswa kelompok atas atau bawabh.

Bbid., him. 210.
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Shaks= Skor tertinggi tiap soal

Smin = Skor terendah tiap soal

Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:

a. DP < 0,00 = Jelek sekali

b. 0,00 < DP< 0,20 = Cukup

c. 0,21 <DP< 0,70 = Baik

d. 071 < DP< 1,00 = Sangat baik

F. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatag gé&an dilaksanakan

peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Takagiatan yang dilakukan
peneliti adalah:
1. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan peadiah:

O

. Mempelajari teori-teori teknik pembelajaran yangrakiiterapkan.
c. Menyurvei kondisi tempat penelitian.
d. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal yatayda sekolah.
e. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
f. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa pretepastes.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan penelitian kegiatan yalakuttian peneliti

adalah:

Ybid., him. 215.
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. Menentukan kelas yang diajar dengan menggunakanktgembelajaran
lingkaran dalam lingkaran luar dengan metode kosioemal.

. Pertemuan pertama peneliti akan memberikan predeg Yerhubungan
dengan mengukur kemampuan pemecahan masalah asvel kelas baik
kelas eksprimen maupun kelas kontrol dengan soaj gama dan alokasi
waktu yang sama.

. Pertemuan kedua melaksanakan pembelajaran pada Wedas dengan
materi pythagoras vyaitu menentukan rumus umum pgbyés dan
menentukan panjang salah satu sisi jika diketalamjgmg dua sisi yang
lainnya hanya perlakuannya yang berbeda, dimanask&lllls akan
diajarkan dengan menggunakan teknik pembelajaragkdran dalam
lingkaran luar dan kelas VI diajar dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

. Pertemuan ketiga dan keempat melakukan pembelagirkedua kelas
hanya sub bahasannya saja yang bberbeda, yaitintukae jenis segitiga
berdasarkan panjang sisi yang diketahui dan mekanmtbilangan triple
phytagoras.

. Pertemuan kelima memberikan postes yang berhubuwteyagyan mengukur
kemampuan pemecahan masalah kedua kelas, yaits &képrimen dan

kelas kontrol dengan soal yang sama dan alokadiwakg sama.
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f. Menghitung perbandingan antara hasil pretes dartepokemampuan
pemecahan masalah matematis siswa terhadap Kelpsneen dan kelas
kontrol.

g. Membandingkan perbedaan yang diperoleh dari hasisteg kelas
eksprimen dan kelas kontrol untuk menentukan kermiamppemecahan
masalah matematis siswa yang menggunakan teknikeglajaran lingkaran
dalam lingkaran luar dengan pembelajaran konveakio

G.Teknik Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan jalan sebagai berikut
1. Analisis data awal

a. Uji Normalitas

Uji kenormalan dilakukan untuk mengetahui kenormatalas eksprimen

dan kelas kontrol. Adapun rumus yang digunakanaddalmus chi-kuadrat,

yaitu:*®
Fi= )’
X* =X fr ;
Keterangan:

x% Harga chi-kuadrat
fi: Frekunsi hasil pengamatan

fn: Frekuensi yang diharapkan

15y, Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanfatistika untuk Penelitiaf¥ogyakarta: Graha
IImu, 2011), him. 49.



42

Kriteriaa pengujian: jikac,%l-tung < x}pedengan derajat kebebasan dk
= k-3 dan taraf signifikansi 5%, maka distribuspptasi normal.
b. Uji Homogenitas Varians
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus ydiggnakan

adalaht®

F = varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian adalah jika JHditerima jikaF < F%a(nl—l)(nz—l)'

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang={) dan dk penyebut =(A1).
Keterangan:
n;: banyaknya data varians yang lebih besar
n,: banyaknya data varians yang lebih kecil
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Untuk menguji kesamaan dua rata-rata kedua ketagbkaliberi perlakuan,
maka diuji perbedaan dua rata-rata satu pihaky, ygifpihak kanan dengan
rumus uji-t.
2. Analisis data akhir
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan dilakukan untuk mengetahui kenormatalas eksprimen
dan kelas kontrol. Adapun rumus yang digunakanaédalmus chi-kuadrat,

yaitu:*’

®Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian,Op.Citjm, 250.
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(fi— fn)°
fn

X% = ?:1
Keterangan:
X% Harga chi-kuadrat
fi: Frekunsi hasil pengamatan
fn: Frekuensi yang diharapkan
Kriteriaa pengujian: jikax,zu-tung < x%pe dengan derajat kebebasan
dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%, maka distribpspulasi normal.
. Uji Homogenitas Varians

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus ydiggnakan

adalah‘®

F = varians terbesar

varians terkecil
Kriteria pengujian adalah jika Hditerima jikaF < F%a(nl—l)(nz—l)'
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang =(th) dan dk penyebut ={r
1).
Keterangan:

n;: banyaknya data varians yang lebih besar

ny: banyaknya data varians yang lebih kecil

7. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayantoc.Cit
¥sSuharsimi ArikuntoManajemen Penelitian,Op.Citjm, 250.
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c. Uji Perbedaan Rata-rata
Untuk menguji kesamaan dua rata-rata kedua ketagbaliberi perlakuan,
maka diuji perbedaan dua rata-rata satu pihaky, ygifpihak kanan dengan
rumus uji-t
3. Penguijian Hipotesis
Uji-t selanjutnya digunakan untuk melihat perbedakemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunaddanik
pembelajaran lingkaran dalam lingkaran luar. Paateefitian ini hipotesis yang

diajukan diuji dengan menggunakan rumus:

X X
———2dengan S
] E

TLl nz

keterangan:

t =

n1+n2—2

:\/ (ni—Ds?+  (np—1)s3

X; : mean sampel kelompok eksprimen A
X, . mean eksprimen kelompok sampel B
s : simpangan baku

s# : varians kelompok eksprimen

sZ: varians kelompok kontrol

n, : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n, : banyaknya sampel kelompok kontrol

Bibid., him, 252.
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Kriteria pengujian I diterima apabila whe< thiung < taber DENgan peluang
(1 -%a) dan dk = (a + n, — 2) dan tolak bl jika t mempunyai harga-harga

yang lain.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasll Uji Coba lnstrumen
1. Validitastes
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalahyssy berbentuk
uraian sehingga validitas tes yang digunakan adeddillitas rasional yaitu
dengan mengadakan diskusi dengan ahli dan prakéisgenai tes yang akan
digunakan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa pretas gostes dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Setelah revisiapguletes dan postes
dilakukan kemudian barulah tes digunakan dalamlpicame
Tes ini divalidkan oleh validasi praktisi yaitu legfa guru yang berada
di SMPN 5 sebagai lokasi penelitian.
2. Rdliabilitastes
Sebelum tes diujikan di SMPN 5 terlebih dahulu gbéin menguiji
cobakan tes ditempat lain, yaitu di SMPN 5 PanyghanHasil uji reabilitas
yang diperoleh adalah:
a. Uji realibilitas pretes
Dari perhituangan diperoleh varians pretes untap tbutir soal

seperti pada tabel berikut:

46
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Tabe 4.1
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Pretes
No Soal S
1 11,60
2 6,11
3 3,92
4 1,13
5 2,36
6 2,40
7 1,66
8 1,64
9 1,94
10 4,37
Jumlah 36,69

Varians total adalah 125,87 sehingga diperolghngt 0,78
berdasarkan ketentuan jikg;.,ny > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel.
Berdasarkan perhitungan diperoleh,,, > 0,70 yaitu 0,78 > 0,70.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes bigargunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahana masalah matematis siswea
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7).

. Uji reliabilitas postes

Uji reliabilitas tes bertujuan untuk melihat ketegrates melakukan
fungsinya. Dengan uji reliabilitas akan diketah@htva tes memiliki
ketepatan sebagai alat ukur atau tidak. Dari perban diperoleh varians

pretes untuk tiap butir soal seperti pada tabekber
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Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Postes
No Soal S
7,02
5,76
5,38
9,08
4,30
9.49
8,72
6,31
4,63
10 4,40
Jumlah 65,09

OO NO|OA|WINF

Varians total untuk semua soal adalah 240,2 dengamggunakan
rumus reliabilitas sehingga diperolefiung-0,81 berdasarkan ketentuan jika
Thitung > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel. Berdasarkan pertnin
diperoleh 740y > 0,70 yaitu 0,81> 0,70. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tes bisa dipergunakan untuk mamgiemampuan
pemecahan masalah matematis akhir siswa (perhiuthg@at dilihat pada
lampiran 7).

3. Tingkat kesukaran tes
a. Pretes
Perhitungan tingkat kesukaran untuk melihat k@teiap soal pretes.
Dengan demikian dapat disimpulkan soal yang teralkar, sukar, soal
sedang, soal mudah dan soal terlalu mudah. Betdashasil perhitungan
tingkat kesukaran dapat dilihat bahwa dari 10 btesg yang memiliki

tingkat kesukaran sedang sebanyak 8 orang dan iyemgiliki tingkat
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kesukaran sukar sebanyak 2 (perhitungan dapagatiiada lampiran 8).
Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilitetagtabel berikut:

Tabel 4.3

Kriteria Tingkat Kesukaran Pretes
No. Soal TK Keterangan
0,46 Soal sedang
0,30 Soal sukar
0,30 Soal sukar
0,43 Soal sedang
0,53 Soal sedang
0,41 Soal sedang
0,46 Soal sedang
0,55 Soal sedang
0,43 Soal sedang
0,45 Soal sedang

'SOOO\IOm-booI\JH

b. Postes
Perhitungan tingkat kesukaran untuk melihat katgap soal postes.
Dengan demikian dapat disimpulkan soal yang teralkar, sukar, soal
sedang, soal mudah dan soal terlalu mudah (pegatupada lampiran 8).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 5 soalrsukaal sedang.

Tabel 4.4
Kriteria Tingkat Kesukaran Postes
No. Soal TK Keterangan

0,53 Soal sedang
0,47 Soal sedang
0,21 Soal sukar
0,30 Soal sukar
0,32 Soal sedang
0,39 Soal sedang
0,35 Soal sedang
0,30 Soal sukar
0,30 Soal sukar
0,28 Soal sukar

'Soooxlovm.hooml—\
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4. Dayapembedates
a. Pretes
Dari perhitungan daya pembeda diperoleh bahwa blsskeriteria
baik dan 5 soal berkeriteria cukup (perhitungan atlagilihat pada
lampiran 9). Di bawah ini adalah hasil perhitungartuk memperoleh

setiap butir postes:

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Pretes
No Soal DP Kategori
1 0,40 Baik
2 0,25 Baik
3 0,18 Cukup
4 0,18 Cukup
5 0,31 Baik
6 0,33 Baik
7 0,12 Cukup
8 0,09 Cukup
9 0,06 Cukup
10 0,54 Baik

b. Postes
Dari hasil perhitungan diperoleh 5 soal baik dan ckup
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9). Di @awni adalah hasil

perhitungan untuk memperoleh setiap butir postes:

Tabel 4.6

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Postes
No Soal DP Kategori

1 0,40 Baik

2 0,25 Baik

3 0,18 Cukup

4 0,18 Cukup

5 0,31 Baik
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6 0,33 Baik
7 0,12 Cukup
8 0,09 Cukup
9 0,06 Cukup
10 0,54 Baik

B. Deskrips Data
1. Hasil Data Pretes
a. Kelas Eksprimen
Gambaran kemampuan pemecahan masalah matematispsida
materi teorema phytagoras di kelas eksprimen dditiaat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (pretes)
Interval Kelas fi
46-49

50-53
54-57
58-61
62-65
66-69
Jumlah 22

RO Ol W W

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kgman
pemecahan masalah matematis siswa masih sangahrddali gambaran
data tersebut dapat dilihat bahwa nilai keselurusiawa di bawah 70.
Pada tabel di atas dapat dilihat nilai siswa yamgda pada interval 46-
49 sebanyak 3, pada interval 50-53 sebanyak3 sisgvaudian 5 siswa
memiliki nilai yang berada pada interval 54-57, &daswa yang memiliki

nilai pada interval 58-61, 4 siswa memiliki nilaaga interval 62-65 dan
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hanya satu siswa yang memiliki nilai pada inten&8-69, yang
merupakan interval tertinggi (perhitungan dapahdil pada lampiran 10).
Dari distribusi frekuensi diperoleh ukuran pemusatan penyebaran data

seperti pada tabel berkut:

Tabel 4.8
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 56,95
Median 57,50
Modus 58,83
Standar Deviasi 5,60
Variansi 33,18

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 5688 ini
menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapanakguan
pemecahan masalah matematis yang baik. Nilai teiygaly diperoleh
siswa adalah 57,5 kemudian nilai yang paling semaigcul adalah 58,83.
Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesaB5&8g menandakan
masih banyak siswa yang memiliki kemampuan penatahasalah
matematis materi teorema phytagoras yang kurdragk. Kemudian
standar deviasi dari data sebesar 5,6 dan variats adalah 33,18
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10). Untukempermudah
memahami kemampuan pemecahan masalah matemagsdyaniki

siswa pada awal pertemuan dapat dilihat pada bedvidut:
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Tabel 4.9
Distribusi Frekuens Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Interval Kelas | Frekuens Absolut | Frekuensi Komulatif
46-49 3 13,64%
50-53 3 13,64%
54-57 5 22,73%
58-61 6 27,27%
62-65 4 18,18%
66-69 1 4,55%
Jumlah 22 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat Wwahsiswa yamg
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matemaiis begrada
pada interval 46-49 sebanyak 3 orang yaitu sellE3&4%. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matemates iptefval 50-53
sebanyak 3 orang, jika dipersentasikan sebesad%3,Blilai siswa yang
berada pada interval 54-57 sebanyak 5 orang, ysehesar 22,73%.
Kemudian siswa yang memiliki kemampuan pemecahasatah
matematis materi teorema phytagoras pada inter@a615sebanyak 6
orang, yaitu sebesar 27,27%. Kemampuan pemecaasaiah matematis
siswa yang berada pada interval 62-65 sebanyakadgoyaitu sebesar
18,18%. Kemudian nilai atau kemampuan pemecahaalatamatematis
siswa yang diperoleh dari hasil pretes berada padeval 66-69 sebanyak
1 orang yaitu sebesar 4,55%. Hal ini menunjukkamwaakemampuan
pemecahan masalah matematis awal semua siswalad$i &ksprimen

kurang baik.
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Untuk mempermudah memahami kemampuan pemecahataimas
matematis awal siswa pada materi teorema phytaglajeat dilihat pada

diagram berikut:

Frekuensi

46-49 50-53 54-57 58-61 62-65 66-69

Interval Nilai

Gambar 4.1:Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa (pretes) Kelas Eksprimen

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa diagrantiniggi
menunjukkan frekuensi tertinggi.
. Kelas Kontrol

Gambaran kemampuan pemecahan masalah matemaispsida
materi teorema phytagoras di kelas kontrol (dajétatl pada lampiran

10) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (pretes)
Interval Kelas fi
49-51

52-54
55-57
58-60
61-63
64-66
Jumlah 22

WIN O DW A~

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kgman
pemecahan masalah matematis siswa masih sangahrddali gambaran
data tersebut dapat dilihat bahwa nilai keselurusiawa di bawah 70.
Pada tabel di atas dapat dilihat nilai siswa yagegda pada interval 49-
51 sebanyak 4, pada interval 52-54 sebanyak3 sissvaudian 4 siswa
memiliki nilai yang berada pada interval 55-57, &daswa yang memiliki
nilai pada interval 58-60, 2 siswa memiliki nilaga interval 61-63 dan 3
siswa yang memiliki nilai pada interval 64-66, yamgrupakan interval
tertinggi (perhitungan dapat dilihat pada lampirED). Dari distribusi
frekuensi diperoleh ukuran pemusatan dan penyelsatn seperti pada

tabel berkut:

Tabel 4.11
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 57,09
Median 57,50
Modus 58,00
Standar Deviasi 4,83
Variansi 24,55
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Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 57@® ini
menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapanakguan
pemecahan masalah matematis yang baik. Nilai teiygaly diperoleh
siswa adalah 57,50 kemudian nilai yang paling genmuncul adalah
58,00. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebds8 yang
menandakan masih banyak siswa yang memiliki kemamppemecahan
masalah matematis materi  teorema phytagoras kangng baik.
Standar deviasi dari data sebesar 4,83 dan vayiar&h55 (perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 10). Untuk mempermudabmahami
kemampuan pemecahan masalah matematis yang disisika paada

awal pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 4.12
Distribusi Frekuens Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Interval Kelas | Frekuens Absolut | Frekuensi Komulatif
49-51 4 18,18%
52-54 3 13,64%
55-57 4 18,18%
58-60 6 27,27%
61-63 2 9,09%
64-66 3 13,64%
Jumlah 22 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat Wwahsiswa yamg
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matemaiis begrada
pada interval 49-51 sebanyak 4 orang yaitu sellEd8%. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matemates ipgetval 52-54

sebanyak 3 orang, jika dipersentasikan sebesad%3,Blilai siswa yang
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berach pada intervals5-57 sebanyak 4rang, yaitu sebesel8,18%.
Kemudian siswa yang memilit pemecahan masalah matermr materi
teorema phytagor pada interval 58-60 sebanyakofang, yaitu sebes
27,27% Nilai siswa yang berada pada inter61-63 sebanyak2 orang
yaitu sebesar9,09%. Kemudian niali atau kemampua pemecahan
masalah matema siswa yang diperoleh dari hasil pretes berada
interval 6466 sebanyak 3 orang yaitu sebesH3,6/. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampu pemecahamasalah matema awal
semua siswa di kelkontrol kurang baik.

Untuk mempermudah memahami kemamp pemecahan masal
matematisawal siswa pada mateteorema phytagorasapat dilihat pad

diagram beriku

Frekuensi

49-51  52-54 55-57 58-60 61-63 64-66

Interval Nilai

Gambar 4.2: Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa (pretes) Kelas Kontrol
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa diagrantiniggi
menunjukkan frekuensi tertinggi.
2. Hasil Data Postes

a. Kelas Eksprimen

Gambaran akhir kemampuan pemecahan masalah mastsmaia
setelah diterapkan teknik pembelajaran lingkaralard lingkaran luar
pada materi teorema phytagoras di kelas eksprindapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.13
Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis Siswa (postes)
Interval Kelas f
66-71

72-77
78-83
84-89
90-95
96-100
Jumlah 22

w| o » N R RF

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kgman
pemecahan masalah matematis siswa sangat bagugakBdari siswa
yang memperoleh nilai diatas rata-rata (perhitundapat dilihat pada
lampiran 11). Pada tabel di atas dapat dilihai silwa yang berada pada
interval 66-71 sebanyak 1 siswa, pada interval 72&banyak 1 siswa,
kemudian 4 siswa memiliki nilai yang berada padariral 78-83 dan 84-

89, ada 9 siswa yang memiliki nilai pada interv@9%, 3 siswa memiliki
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nilai pada interval 96-100 (perhitungan dapat dilipada lampiran 14).
Dari distribusi frekuensi diperoleh ukuran pemusatan penyebaran data

seperti pada tabel berkut:

Tabel 4.14
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 87,59
Median 91,00
Modus 92,22
Standar Deviasi 7,30
Variansi 52,09

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 87I&0 ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sudah npanmckemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik. Nilai teiygaly diperoleh
siswa adalah 91, kemudian nilai yang paling senmgpcul adalah 92,22.
Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesal9®8g menandakan
banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahamlatasnatematis
materi teorema phytagoras yang sangat baik. Staddaiasi yang
diperoleh dari data sebesar 7,30 kemudian variang diperoleh sebesar
52,09 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran Whtuk mempermudah
memahami kemampuan pemecahan masalah matemagsdyaniki

siswa pada akhir pertemuan dapat dilihat pada tadredut:
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Tabel 4.15
Distribusi Frekuens Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas EKksprimen

Interval Kelas | Frekuens Absolut | Frekuens Komulatif
66-71 1 4,55%
72-77 1 4,55%
78-83 4 18,18%
84-89 4 18,18%
90-95 9 40,91%
96-100 3 13,64%

Jumlah 22 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat Wwahsiswa yang
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matemaiis begrada
pada interval 66-71 sebanyak 1 orang yaitu seb&&&% begitu juga
siswa yang memperoleh nilai pada interval 72-78w&iyang memiliki
kemampuan  pemecahan masalah matematis pada inté8+83
sebanyak 2 orang begitu juga pada interval 84-88, dipersentasikan
sebesar 18,18%. Nilai siswa yang berada pada aité0,95 sebanyak 9
orang, sebesar 40,91%. Siswa yang memperolehpaitk interval 96-100
sebanyak 3 orang, yaitu sebesar 13,64%. Hal iniumjakkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis akhir sseswe di kelas
eksprimen sangat baik.

Untuk mempermudah memahami kemampuan pemecahatamas
matematis akhir siswa pada materi teorema phytagtapat dilihat pada

diagram berikut:
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Frekuensi
O RPN WPAMULIOON 0O O
1

66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-100

Interval Nilai

Gambar 4.3: Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis
Siswa (postes) Kelas Eksprimen

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa diagramtiniggi
menunjukkan frekuensi terting
c. Kelas Kontro
Gambararakhir kemampuanpemecahan masalah materr siswa
pada materiteorema phytagoras di kelas kontrol(perhitungan dap:
dilihat pada lampiran4) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis Siswa (postes)
Interval Kelas f;
69-71

72-74
75-77
78-80
81-83
84-86
Jumlah 22

HIOOIN| O DN
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Dari gambaran data di atas dapat dilihat meskipidakt
menggunakan model atau teknik pembelajaran kemamppamecahan
masalah matematis akhir kelas kontrol semakin bdgais gambaran data
tersebut dapat dilihat bahwa banyak siswa yang reestgh nilai di atas
80. Pada tabel di atas dapat dilihat nilai siswagylerada pada interval
67-71 sebanyak 2, pada interval 72-74 sebanyaksWasikemudian 5
siswa memiliki nilai yang berada pada interval 75-@da 2 siswa yang
memiliki nilai pada interval 78-80, 8 siswa memiilikilai pada interval
81-83 dan 4 siswa yang memiliki nilai pada inten&d-86, yang
merupakan interval tertinggi (perhitungan dapahdil pada lampiran 14).
Dari gambaran data tersebut diperoleh ukuran pesarustan penyebaran

data seperti pada tabel berkut:

Tabel 4.17
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 79,41
Median 82,00
Modus 82,30
Standar Deviasi 4,55
Variansi 25,48

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 790l ini
menunjukkan bahwa rata-rata siswa sudah mencapaarkpuan
pemecahan masalah matematis yang lumayan baiki tditgah yang
diperoleh siswa adalah 82,00 kemudian nilai yangqgasering muncul

adalah 82,30. Kebanyakan dari siswa memperoleh sdélbesar 82,50.
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Standar deviasi dari data adalah 4,55 kemudiamansinya sebesar 25,48
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11). Namemikian masih ada
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masaldabnmads materi
teorema phytagoras yang kurang baik. Untuk mempeaam memahami
kemampuan pemecahan masalah matematis yang disigika paada

akhir pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan masalah matematis
Siswa

Interval Kelas | Frekuens Absolut | Frekuensi Komulatif
69-71 2 9,09%
72-74 1 4,55%
75-77 5 22,73%
78-80 2 9,09%
81-83 8 36,36%
84-86 4 18,18%

Jumlah 22 100%

Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat Wwahsiswa yamg
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matemaiis begrada
pada interval 69-71 sebanyak 2 orang yaitu sel@&8&%. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah matemates ipgetval 72-74
sebanyak 1 orang, jika dipersentasikan sebesafe4,Bllai siswa yang
berada pada interval 75-77 sebanyak 5 orang, ysehesar 22,73%.
Kemudian siswa yang memiliki pemecahan masalalemmtis materi
teorema phytagoras pada interval 78-80 sebanyatarigpyaitu sebesar
9,09%. Nilai siswa yang berada pada interval 81s8Banyak 8 siswa

yaitu sebesar 36,36%. Kemampuan pemecahan masatematis siswa



64

yang berada pada interv84-86 sebanyak 4 oran$8,1¢%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampu pemecahan masalah matenr akhir
siswa ada yang sudah bagus dan ada yang kurans.

Untuk mempermudah memahami kemamp pemecahan masal
matematisakhir siswa di kelas kontrol pada maté&brema phytagor

dapat dilihat pada diagram berik

Frekuensi
O R, N WS ULI O N OO

69-71 72-74 75-77 78-80 81-83 84-86

Interval Nilai

Gambar 4.4: Histogram Kemampuan Pemecahan Masalah M atematis
Siswa (postes) Kelas Kontrol
Dari diagram ¢ atas dapat dilihat bahwa diagram tertin

menunjukkan frekuensi terting
C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Analisis Data Av
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahibahwa data yang

diperoleh dari kelas eksprimeidan kontrol berdistribui normal.
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normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus udddat. Hasil
perhitungan uji normalitas kelas eksprimen dansk&tantrol dapat dilihat

sebagai berikut:

Kelas xzhitunq xztabel
Eksprimen 1,866 7,815
Kontrol 4,843 7,815
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika

xizu'tung < xZper dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dariadait
atas dapat dilihat bah\/\)azhnung kelas eksprimen dan kelas kontrol lebih
kecil dariX%aps dengan dk untuk kelas eksprimen dan kontrol = ké3-3
= 3, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprigan kelas kontrol
pada awal pertemuan berdistribusi normal (perhaangapat dilihat pada
lampiran 11).
. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata dilai awal
sampel mempunyai variansi yang homogen (sama).al®dah ini adalah

hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilailtajee

Distribusi Fhitung Ftabel
Uji Homogenitas 1,35 2,09

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesayaden

varians terkecil. Varian terbesar data adalah 38ld8 varians terkecil
24,55. Suatu data dikatakan homogen apahila,, < Fqpe SEDINGga

diperolen 1,35 2,09 artinya kelas eksprimen dan kelas kontrol
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mempunyai varians yang sama atau dengan kata dainakkelas sampel
dalam penelitian homogen (perhitungan pada lamgdigan
c. Uji perbedaan dua rata-rata
Analisis yang digunakan adalah uji-t untuk melibpakah kedua

kelas eksprimen tidak mempunyai perbedaan rata-rata

DIStI'IbUSI thitunc ttab|g
Perbedaan dua rata-rata -0,122 2,0168

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa —-2,0160,%22 <
2,0168 yang berarti kedua sampel tidak memilikbpdaan rata-rata yang
signifikan (perhitungan dapat dilihat pada lampit&).

Analisis data awal menunjukkan bahwa kelas ekspriohen kelas
kontrol memiliki data yang normal, homogen/memiliarians yang sama
dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang sigaifi Hal ini berarti bahwa
kelas eksprimen dan kelas kontrol pada penelitiatvérangkat dari kondisi
awal yang sama.

2. Uiji Persaratan Analisis Data Akhir (postes)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtadgang
diperoleh dari kelas eksprimen dan kelas kontrokimaerdistribusi
setelah dilakukan teknik pembelajaran lingkaralarddingkaran luar di
kelas eksprimen kemudian di kelas kontrol diajarklengan metode

konvensional/ceramah. Uji normalitas dilakukan d@engnenggunakan
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rumus chi-kuadrat. Hasil perhitungan uji normalikatas eksprimen dan

kelas kontrol (perhitungan pada lampiran 15) dagitihat sebagai

berikut:
Kelas xzhitunq thabel
Eksprimen 5,398 7,815
Kontrol 5,789 7,815

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jikéitung < xXZipel
dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dariaddt atas dapat dilihat
bahwaX?ung kelas eksprimen dan kelas kontrol lebih kecil ipe
dengan dk untuk kelas eksprimen dan kelas koattalah = k-3 =6 -3 =
3, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas ekspruola@nkelas kontrol
setelah diberi perlakuan dikelas eksprimen danettisk kontrol diajar
dengan metode ceramah kedua kelas tetap berdsstnibumal.

. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakaia dilai akhir

atau kemampuan sampel mempunyai variansi yang hemgama). Di

bawah ini adalah hasil perhitungan uji homogerd&sgan nilai tabelnya.

Distribusi I:hitunq F tabel
Uji Homogenitas 2,04 2,09

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesagaden

varians terkecil. Varians terbesar data adalah®%8dh varians terkecil
25,48. Suatu data dikatakan homogen apahila,, < FupeiS€DINGga

diperoleh 2,04 2,09 artinya kelas eksprimen dan kelas kontrtdlzke
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dilakukan teknik pembelajaran lingkaran dalam lengi luar di kelas
eksprimen dan dikelas kontrol diajar dengan metbigsa masih
mempunyai varians yang sama (perhitungan dapdtatlipada lampiran
16).
D. Pengujian Hipotesis
Setelah diberikan perlakuan terhadap kelas eksprida@ kelas kontrol
diajar dengan metode konvensional terlihat bahwaedu kelas masih
berdistribusi normal dan memiliki varians yang sammaka dapat dilanjutkan
dengan uji-t yaitu uji perbedaan dua rata-rataeKarsampel sudah mempunyai
data yang homogen dan berdistribusi normal makakumbelihat pengaruh
teknik pembelajaran lingkaran dalam lingkaran ludapat dilakukan dengan

melakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan reghegai berikut:

Ho diterima apabila whe< thiung< taber DeNgan peluang (1;—a) dan dk =

(N + m — 2) dan tolak b jika thwng Mempunyai harga-harga yang lain. Hasil

pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel bé&riku



69

Tabel 4.19
Pengujian Hipotesis Setelah Dilakukan Teknik Pembelajaran Lingkaran
Dalam Lingkaran Luar di Kelas Eksprimen dan Metode Konvensional di

Kelas Kontrol
Kelompok n Mean S° thitung tiabel
Eksprimen| 22 87,59 52,09
6,16 2,0168
Kontrol 22 79,41 25,48

Dari data diatas terlihat bahwiguy tidak berada di antaraafeidan -tapei .
thiung = 6,16 artinya plung >trabel Yaitu 6,16> 2,0165 yang menunjukkanoH
ditolak dan H. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengarui signifikan
antara teknik pembelajaran lingkaran dalam lingkdwar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa materi pokokneophytagoras kelas
VIII SMPN 5 Padangsidimpuan (perhitungan pada laampi7).

. Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa spadat untuk
ditingkatkan. Dengan adanya kemampuan pemecahaalaha®atematis siswa,
siswa dapat menuliskan informasi-informasi yangedbfeh dari suatu soal
sehingga soal lebih mudah untuk dikerjakan. Dengdanya informasi yang
diketahui maka siswa hanya perlu untuk mencocokd@am yang diketahui dan
apa yang ditanyakan oleh soal. Ada banyak teknikrdadel pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pdraegaasalah matematis
siswa yaitu salah satunya dengan teknik pembetajargkaran dalam lingkaran
luar. Sebelum melaksanakan teknik pembelajarakdiragn dalam lingkaran luar

di kelas eksprimen terlebih dahulu peneliti menkaaripretes untuk mengetahui
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kondisi kedua kelas sampel penelitian. Pretes joamuwntuk memastikan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di édedprimen dan kelas
kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikanet&ah diberikan pretes
kemudian peneliti menganalisa data yang dipero@ari hasil analisa data
menunjukkan bahwa kelas eksprimen dan kelas kobh&alistribusi normal dan
homogen serta tidak memiliki perbedaan rata-ratangyasignifikan dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maglonhg rendah.

Setelah kedua kelas memiliki kondisi awal yang s&eraudian peneliti
melakukan pembelajaran di kelas eksprimen denganggumakan teknik
pembelajaran lingkaran dalam lingkaran luar damaskéontrol diajarkan dengan
metode ceramah. Ketika melaksanakan teknik penavalajlingkaran dalam
lingkaran luar peneliti melihat siswa sangat seradrdplam belajar. Teknik
pembelajaran yang berubah ternyata mengubah silsapa sdalam belajar.
Peneliti menjelaskan alur pembelajaran kepada sBaeliti menjelaskan bahwa
setiap siswa harus menyampaikan informasi yangtalikenya kepada teman
dihadapannya. Siswa yang berada dilingkaran keeitanma seluruh informasi
dari siswa yang membentuk leingkaran besar. Sisivagkaran kecil diam
sementara siswa yang berada dalam lingkaran begamnthr hingga berhadapan
secara bergiliran dengan semua siswa dilingkaraih ke

Ketika proses pembelajaran di kelas eksprimen bgslang peneliti
melihat siswa sangat semangat memperhatikan psajelpeneliti. Hal ini

mungkin disebabkan karena siswa ingin membagi nmési yang benar kepada
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siswa yang lain. Siwa merasa bahwa dirinya mempuiayeggung jawab yang
harus dikerjakannya saat teknik pembelajaran liaragk dalam lingkaran luar
dilaksanakan.

Pada awal pembelajaran kedua kelas eksprimen bexangri kondisi
awal yang sama namun setelah diterapkan teknik @@faban lingkaran dalam
lingkaran luar terlihat ada perbedaan antara lektaprimen dengan kelas kontrol.
Kelas eksprimen lebih cepat memahami pelajaran lddas kontrol kemudian
pemecahan masalah matematis siswa pun terlihdt bebk. Untuk memastikan
bahwa teknik pembelajaran lingkaran dalam lingkdwan memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan matematis siswa makalipememberikan postes
untuk kedua kelas sampel penelitian.

Pada hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rataledsprimen sebesar
56,95 kemudian kelas kontrol sebesar 57,09. Setilakukan analisia data tes
awal ternyata kelas ekprimen dan kelas kontrol ib&rdusi norma, homogeny
dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang sigaifi Kemudian hasil postes
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksprimelesar 87,59 dan kelas
kontrol 79,41. Dari rata-rata postes tersebut ddgdtat bahwa ada perbedaan
antara kemampuan pemecahan masalah matematisdigekas eksprimen dan
kelas kontrol. Dapat dilihat bahwa kemampuan petratanasalah matematis
siswa di kelas eksprimen lebih baik dari kelas kuntJntuk memastikan bahwa
perbedaan tersebut signifikan maka peneliti melakuknalisa data postes. Dari

hasil analisa data postes menunjukkan bahwa kedl#s kerdistibusi normal,
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homogen. Setelah dilakukan uji-t dapat diketahtw@hasil thiwng > tape - Hasil
thiung @dalah 6,16 damane dengan dk = 42 dan taraf signifikansi 5% sebesar
2,168. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwapadgaruh yang signnifikan
teknik pembelajaran lingkaran luar lingkaran tedmdkemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pokok bahasan teoremagphgtakelas VIII SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan

Kelas eksprimen dan kelas kontrol sama-sama mamggberubahan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang leikh Milai rata-rata
pemecahan matematis awal kelas eksprimen adalddb 3&mudian setelah
diterapkan teknik pembelajaran lingkaran dalam Kargn luar meningkat
menjadi 87,59. Peningkatan yang terjadi sebes&1%8, Kemudian untuk kelas
kontrol kemampuan pemecahan masalah matematis pada awalnya adalah
57,09 kemudian setelah dilakukan pembelajaran dengdode ceramah menjadi
79,41. Peningkatan kemampuan pemecahan masalaimatigtesiswa sebesar
30,10%. Dari persentasi peningkatan tersebut ddiiaat bahwa peningkatan
kemapuan pemecahan masalah pada kelas eksprimbrpédat daripada kelas
kontrol.

Dengan hasil penelitian di atas dapat disimpulkg@abda pendidik
menginginkan kemampuan pemecahan masalah matesisates yang lebih baik
maka pendidik harus menggunakan berbagai teknikbpkgaran terutama
dengan penggunaan teknik pembelajaran lingkaraandhhgkaran luar.. Dalam

pembelajaran teknik lingkaran dalam lingkaran emg dilakukan di kelas VIIi
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SMP Negeri 5 Padangsidimpuan materi pokok teorerhgtagoras dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matesmatia, sehingga

kemampuan matematis siswa semakin baik.

. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk geetahui apakah
teknik pembelajaran lingkaran dalam lingkaran ludapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kaysadg materi teorema
phytagoras. Pelaksanaan penelitian ini dilakukamyde sungguh-sungguh dan
penuh kehati-hatian. Sebelum melakukan peneliteateldin dahulu peneliti
mempersiapkan pretes, postes dan RPP. Penelitkeaelakan proses penelitian
sesuai dengan prosedur penelitian yang telah diratkan lebih awal. Peneliti
menggunakan tes berbentuk uraian untuk melihat kguan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi teoremagurg®

Meskipun penelitian ini dilakukan dengan berbagars@pan namun
peneliti masih mengalami beberapa keterbatasatu,; yai
1. Kemampuan peneliti yang masih kurang sehingga tidakat meneliti

pengaruh-pengaruh lain yang mempengaruhi kemanmgeraecahan masalah
matematis siswa.
2. Peneliti tidak dapat meneliti faktor-faktor lain nga mempengaruhi

prosesbelajar peserta didik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahasil h postes
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksprimelbesar 87,59 dan kelas
kontrol 79,41. Dari rata-rata kedua kelas terlibda perbedaan, namun untuk
memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka Ipemeelakukan uiji-t.
Setelah dilakukan uji-t dapat diketahui bahwa hasilng > tiape . Hasil thiung
dengan dk = 42 dan taraf signifikansi 5% adalalt @lantnq Sebesar 2,168.
Sehingga Hditolak dan Hditerima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan teknik pembelajaragkiaran luar lingkaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematia gigkok bahasan
teorema phytagoras kelas VIII SMP Negeri5 Padangsgigan..
B. Saran-saran
Sehubungan hasil penelitian yang telah peneliti utean setelah
menggunakan teknik pembelajaran lingkaran dalamgkéran luar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa semeakingkat dilihat dari
rata-rata yang diperoleh kelas eksprimen sebelummggunakan teknik
pembelajaran dan setelah menggunakan teknik pejabdtasil yang diperoleh

kemudian dibandingkan dengan dan kelas kontrol yawegunjukkan bahwa

74



75

penggunaan teknik pembelajaran lebih bagus, sehingmng menjadi saran

peneliti adalah:

1. Khususnya pada guru bidang studi agar berusaharapdaa berbagai teknik,
metode dan model pembelajaran yang sesuai dengtari mang diajarkan
dan dapat menarik perhatian serta semangat sistuk belajar khususnya
penggunaan teknik pembelajaran lingkaran dalankdiran luar.

2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikanrkpoan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agaa pendidik
memakai berbagai metode dan model pembelajaraniuguni meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yasgma diharapkan dapat
melengkapi keterbatasan peneliti dan melakukan ggebhgngan penelitian

dalam fokus yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 7 : Reliabilitas Pretes dan Postes

A. Rdiabilitas Pretes

2
Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes rumus yang digunakan adalah: 7, = (ﬁ) (1 — Z%)
t

711 = koefisien redlibilitas tes
n = banyak butir tes
Y S?  =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
Nomor Soal Jumlah X
1 2 3 4 5| 6 7 8 9| 10| (xp) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 th
1 8 I 9| 10 8| 8| 12 8 9| 10 89 64 49 81| 100 64 64| 144 64 8l| 100| 7921
2 8 8 9| 11 8| 9] 10 8 9 9 89 64 64 81| 121 64 81| 100 64 81 81| 7921
3 6 8 8 6 9| 7| 10 6 6 8 74 36 64 64 36 81 49| 100 36 36 64 | 5476
4 9 8 8 9| 11| 8 9| 11 6 9 88 8l 64 64 81| 121 64 81| 121 36 81| 7744
5| 10 8 8 9| 11| 8 9 8| 12| 11 94| 100 64 64 8l| 121 64 81 64| 144 | 121 | 8836
6| 11 9 9 8| 11|10 8 9 9 8 92| 121 81 81 64| 121 | 100 64 81 81 64 | 8464
7| 12 8 8 7 9110 7 9| 10 8 88| 144 64 64 49 81| 100 49 81| 100 64| 7744
8| 10 I 9 8 9| 7 8 9| 11 8 86| 100 49 81 64 81 49 64 8l| 121 64 | 7396
9 8 8 9 9| 11| 8 8 8 6 7 82 64 64 81 81| 121 64 64 64 36 49| 6724
10| 10 8 8 I 8| 8 8 8 9| 10 84| 100 64 64 49 64 64 64 64 81| 100 | 7056
11| 16| 12| 14 8| 10|10 9| 11 8| 11 109 | 256 | 144 | 196 64| 100 | 100 81| 121 64| 121 | 11881
12| 16| 12| 16 9| 11|12 9 9 8| 12 114 | 256 | 144 | 256 8l| 121 | 144 81 81 64| 144 | 12996
13| 16| 16| 10 7| 11|12 9 7 9| 10 107 | 256 | 256 | 100 49| 121 | 144 81 49 81| 100 | 11449
14| 10| 14| 11 8| 11|10 9 9 9| 12 103| 100| 19| 121 64| 121 | 100 8l 8l 81| 144 | 10609
15 8 8 6 8 9/ 9| 11| 10 8 I 84 64 64 36 64 81 81| 121 | 100 64 49 | 7056
16| 16 8 9 8 9| 7| 11| 11 8| 10 97| 256 64 81 64 8l 49| 121 | 121 64| 100 | 9409
17 8 8 7 8 8| 8 9| 11 8 8 83 64 64 49 64 64 64 81| 121 64 64 | 6889
18 9 9 8 9 7| 8 7 9| 11 8 85 8l 8l 64 8l 49 64 49 8l| 121 64| 7225
19| 11 8 8 8 8| 6 8 7 8 6 78| 121 64 64 64 64 36 64 49 64 36| 6084
20| 10 I 8 8 8| 7 8 8 8 6 78| 100 49 64 64 64 49 64 64 64 36| 6084
21| 16 9 9 9 9| 9 8 8 9| 12 98| 256 81 81 81 81 81 64 64 81| 144 | 9604
22 8 6 9 7 9| 7 9| 10 9 6 80 64 36 81 49 81 49 81| 100 81 36| 6400
23 6 6 8 7 8| 8 9 8 8 6 74 36 36 64 49 64 64 81 64 64 36| 5476
24| 16| 14 9 9| 12|10 8 9 8| 12 107 | 256 | 196 81 81| 144 | 100 64 81 64 | 144 | 11449
25| 12 9 9 8 6| 6 6 8 8 6 78| 144 81 81 64 36 36 36 64 64 36| 6084
26 6 8 8 7 7| 8 8 9 9 6 76 36 64 64 49 49 64 64 81 81 36| 5776
276 | 233 | 234 | 212 | 238 | 22Q 227 | 228 | 223 | 226 | 2317 | 3220 | 2247 | 2208 | 1758 | 2240 | 1924 | 2025 | 2042 | 1963 | 2078 |209753




S? = varian tota

Perhitungan varians soal No 1

(Zx1)? 2762
YxI-(==11)  3220-(%0)
S?="——2N "= 26-=11,16
N 26
(Zx1)? 2332
YxI-(=1)  2247-(=—
S3=— A= 26-=6,11
N 26
T x1)? 2342
YxI-(==1)  2208-(=—
S;="——2H "= 26~ =392
N 26
2 2
2 — 2x§—(—(2’;]1) ) 1758—(—2;2 _113
47 N - 26 -
(Zx1)? 2382
TxE-C2) | 2240—-(5 )
SZ="——=N "= 26-=236
N 26
(Zx1)? 2202
Tx{-CEE) | 1924—(5 -
2 N — 26 7 —
S¢ = N » 2,40
(Zx1)? 2272
TxE-C2) | 2025—-(5)
S7="——N "= 26 =166
N 26
(Zx1)? 2232
Tx{-CEE) | 2042- (5
2 N — 26 7 —
Sg = N » 1,64
(Zx1)? 2232
YxI-(==1)  1963—(=—
Si="——2H "= 26-=1,94
N 26
2 2
2 2x§—(—(2’1‘\]1) ) 2078—(—2;2 _ 437
10— N - 26 -
2 2
52— Zxﬁ—(—(z’;}) ) 209753—(—232167 )
L N - 26

= 125,87

Perhitungan reliabilitas

10 36,691
r=(—)|1— )
10-1 125,87

1 = (1T:> (1-10,29),
. = (1,111)(0,71),

1, = (0,78),



B. Reliabilitas Postes
2
Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes rumus yang digunakan adalah: r;; = (L) (1 — Zi)

n—-1 s?
71 = koefisien redlibilitas tes
n = banyak butir tes
> S? =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
S? = varian total
Nomor Soal Jih X
1 2| 3| 4| 5 6 7 8 9| 10| (xv) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | X
1| 16| 12 8| 16| 13| 12| 12 8| 12 8| 117| 256| 144 64| 256| 169 | 144| 144 64| 144 64 | 13689
2| 12| 12 8| 10 8| 10 6 9 9| 12 96| 144 | 144 64| 100 64| 100 36 81 81| 144 | 9216
3| 14| 8 9 8| 12| 12 8 9| 10 9 99| 196 64 81 64| 144 | 144 64 81| 100 81| 9801
4| 16| 12| 12 8| 12| 11 9| 12| 11 7| 110| 256 | 144 | 144 64| 144 | 121 81| 144 | 121 49 | 12100
5 8| 10 6 9 9| 16| 11| 12| 12 8| 101 64| 100 36 81 8l| 256 | 121 | 144| 144 64 | 10201
6 9| 12 8 9| 10 8| 10| 13| 10| 11| 100 81| 144 64 81| 100 64| 100| 169| 100| 121 | 10000
7| 10| 11 9| 12| 11| 16| 13 8| 12| 10| 112 | 100| 121 8l| 144 | 121 | 256| 169 64| 144 | 100 | 12544
8| 12| 16| 11| 12| 12 8| 12 7 8| 12| 110| 144 | 256 | 121 | 144 | 144 64| 144 49 64| 144 | 12100
9| 12 8| 10| 10 6 9 9| 10 8 8 90| 144 64| 100| 100 36 81 81| 100 64 64| 8100
10| 16| 16| 13| 12| 12| 12| 14| 12| 16| 10| 133| 256| 256| 169 | 144| 144 | 144 | 196| 144 | 256 | 100 | 17689
11| 14| 10 8| 11 9 8 9 8 8 9 94| 196 | 100 64| 121 81 64 81 64 64 81| 8836
12| 14| 14| 16| 16| 11| 12| 11| 11| 10| 12| 127| 196| 196| 256| 256| 121 | 144 | 121 | 121 | 100| 144 | 16129
13| 16 8| 12 8| 10| 13| 16| 16| 11| 12| 122 | 256 64| 144 64| 100| 169| 256 | 256 | 121 | 144 | 14884
14| 14| 9 9| 16| 12| 16| 12| 14| 14| 13| 129| 196 81 8l| 256 | 144 | 256| 144 | 196| 196| 169 | 16641
15 8 9| 10| 10 8 7| 16| 16| 13 8| 105 64 81| 100| 100 64 49| 256| 256| 169 64 | 11025
16 8 6 8 6 8 8| 10 8 8 8 78 64 36 64 36 64 64| 100 64 64 64| 6084
17 9| 12| 12| 12| 11| 12 8 8| 12| 12| 108 8l| 144 | 144| 144 | 121 | 144 64 64| 144 | 144 | 11664
18| 16| 14| 14| 16| 14| 14| 12| 12| 11| 12| 135| 256 | 196| 196 | 256 | 196 | 196 | 144 | 144 | 121 | 144 | 18225
19| 12| 10 6 6 6 6 8 9 9 9 81| 144 | 100 36 36 36 36 64 81 81 81| 6561
20| 12| 10 8 8 9] 11 6 8 8 6 86| 144 | 100 64 64 81| 121 36 64 64 36| 7396
21| 13| 10| 10| 11 9| 16| 12 8 9 8| 106| 169| 100| 100 | 121 81| 256 | 144 64 81 64 | 11236
22 9 9 9 6 8 9 6 9| 11 8 84 81 81 81 36 64 81 36 81| 121 64 | 7056
23| 12 8 8 8| 10| 16| 16| 11| 12 7| 108 | 144 64 64 64| 100| 256 | 256 | 121 | 144 49 | 11664
24| 10| 11 9| 12| 12| 10| 12| 12| 12| 12| 112| 100| 121 81| 144 | 144| 100| 144 | 144 | 144 | 144 | 12544
25| 12| 10 8 8 8 7] 14| 12 8 8 95| 144 | 100 64 64 64 49| 196 | 144 64 64| 9025
26| 14| 10| 10| 10 8| 10 8 8 7 6 91| 196 | 100| 100| 100 64| 100 64 64 49 36| 8281
318 | 277 | 251 | 270 | 258 | 289 | 280 | 270 | 271 | 245 | 2729 | 4072 | 3101 | 2563 | 3040 | 2672 | 3459 | 3242 | 2968 | 2945 | 2423 |292691




Perhitungan varians sod

2
_ 2x§—(—(2’;]1) ) _ 4072—(

3182

2 26 7 —
52 . —262=7,02
2 2
v (EX 310122
gz o DA _so-ED o
N 26
2 2
Y2 (B2 p5e3- (22
O o s SN
N 26
2 2
v (EX 3040222
g2 2 DD _se0-h) o
N 26
2 2
Y2 (B2 g6y (2280
O o ' S
N 26
2 2
T (X)) 345022
g2 DA -G
N 26
Ex1)? 2802
S% :ZX%—( N1 ):3242—(7 :8’72
N 26
2 2
T (X 2965- (22
sz 2 DD -G
N 26
Ex1)? 2232
Sg :ZX%—( Nl ):2945—(7 -104
N 26
2 2
T (BT p4p3- (22
P s e s = SR
N 26
2 2
yx2—(EX0% 592691 (2222
Yk e T2 240,42

N

26

Perhitungan reliabilitas
m = (52) (1= 3es)
"1 = (IT,O) (1-0,27),

r, = (1,111)(0,73),

r, = (0,81),



Lampiran 8 : Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes

1. Pretes

A. Kelompok Atas

olN|H|olN|N|N| Ol H| o] o|lo| o S
|| A A | A AHA| | — 1B
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10
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B. Kelompok Bawah

NO

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26
Jumlah| 112




A+B—(2NSnpin)

K= 2N (Smaks=Smin)
T S0 1 46
Nomor Indeks
Soal A B SMAKS| SMIN | N Kesukaran| Kategori
1| 164 112 16 6 13 0,46 | Soal sedang
2 133 100 16 6 13 0,30| Soal sukar
3 129 105 16 6 13 0,30| Soal sukar
41 112 100 11 6 13 0,43 | Soal sedang
3 131 107 12 6 13 0,53| Soal sedang
6| 123 97 12 6 13 0,41 | Soal sedang
7 118 109 12 6 13 0,46 | Soal sedang
8| 117 111 11 6 13 0,55| Soal sedang
9 114 109 12 6 13 0,43| Soal sedang
10 134 92 12 6 13 0,45| Soal sedang
2. Postes
A. Keompok Atas
NO 1f 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1| 16| 14 14 16 14 14 12 12 11 12
2| 16| 16 13 12 12 12 14 12 16 10
3| 14| 9 9 16 12 16 12 14 14 13
41 14| 14 16 16 11 12 11 11 10 12
5[ 16 8 12 8 10 13 16 16 11 12
6| 16| 12 8 16 13 12 12 8 12 8
7| 10| 11 9 12 11 16 13 8 12 10
8| 10| 11 9 12 12 10 12 12 12 12
9| 16| 12 12 8 12 11 9 12 11 7
10 12| 16 11 12 12 8 12 7 8 12
11 9 12 12 12 11 12 8 8 12 12
12| 12| 8 8 8 10 16 16 11 12 7
13| 13| 10 10 11 9 16 12 8 9 8
Jumlah| 174| 153 143| 159| 149| 168 159| 139| 150 135




C. Kelompok Bawah

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
14 8 9 10 10 8 7 16 16 13 8
15 8 10 6 9 9 16 11 12 12 8
16 9 12 8 9 10 8 10 13 10 11
17| 14 8 9 8 12 12 8 9 10 9
18| 12 12 8 10 8 10 6 9 9 12
19| 12 10 8 8 8 7 14 12 8 8
20| 14 10 8 11 9 8 9 8 8 9
21| 14 10 10 10 8 10 8 8 7 6
22| 12 8 10 10 6 9 9 10 8 8
23| 12 10 8 8 9 11 6 8 8 6
24 9 9 9 6 8 9 6 9 11 8
25| 12 10 6 6 6 6 8 9 9 9
26 8 6 8 6 8 8 10 8 8 8

144 124 108| 111| 109| 121 121| 131| 121 110

T = S 3w

Tk = BUTCI Y _ g

Nomor Indeks

Soal A B N SMAX | Smin | Kesukaran| Kategori
1| 174 144 13 16 8 0,53 | Soal sedang
2 153 124 13 16 6 0,47 | Soal sedang
3 143 108 13 16 6 0,21| Soal sukar
4 159 111 13 16 6 0,30| Soal sukar
S 149 109 13 14 6 0,32| Soal sedang
6| 168 121 13 16 6 0,39| Soal sedang
7 159 121 13 16 6 0,35| Soal sedang
8 139 131 13 16 8 0,30| Soal sukar
9 150 121 13 16 8 0,30| Soal sukar
10| 135 110 13 13 6 0,28| Soal sukar




Lampiran 9

Perhitungan daya Pembeda pretes

: Perhitungan Daya Pembeda Tes

A-B
DP :N (Smaks_smin)
164-112
:13 (16—6) =040
Nomor |A B Shin |Shaks |[DP Keterangan
Soal
1 164 112 13 6 16 0,40 Baik
2 133 100 13 6 16 0,25 Baik
3 129 105 13 6 16 0,18 Cukup
4 112 100 13 6 11 0,18 Cukup
5 131 107 13 6 12 0,31 Baik
6 123 97 13 6 12 0,33 Baik
7 118 109 13 6 12 0,12 Cukup
8 117 111 13 6 11 0,09 Cukup
9 114 109 13 6 12 0,06 Cukup
10 134 92 13 6 12 0,54 Baik
Perhitungan daya Pembeda postes
A-B
DP :N (Smaks_smin)
DP = 174—-144 — 0,29
13 (16-8)
Nomor |A B Shin |Shaks |[DP Keterangan
Soal
1 174 144 13 8 16 0,29 Baik
2 153 124 13 6 16 0,22 Baik
3 143 108 13 6 16 0,34 Baik
4 159 111 13 6 16 0,46 Baik
5 149 109 13 6 14 0,51 Baik
6 168 121 13 6 16 0,45 Baik
7 159 121 13 6 16 0,37 Baik
8 139 131 13 8 16 0,08 Cukup
9 150 121 13 8 16 0,28 Baik
10 135 110 13 6 13 0,38 Baik




lampiran 10: Perhitungan Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Pretes

1. Kelas Eksprimen

Data Postes Kemampuan Pemecahan Matematis di Kk$primen

No Skor Soal Jh | Nila
1| 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 10| 11 9 8 8 8 7 9 8 6 g4 52.50
2 11| 12| 10 8| 8 9 10 8 8 7| o1 56,88
3 8 8 8 8 8 8 6 6 8 6| 74 46,25
4 12| 11| 12| 16| 10 | 10 | 10 8 10 | 10 109 68,13
5 10| 10| 11 8| 8 8 9 10 11 | 11 o6 60,00
6 8 8 8 11| ¢ 8 9 11 10 9] o1 56,88
7 11| 8 8 8 6 9 9 7 7 10| g3 51,88
8 12| 10| 11 8 10| 11 1¢ 12 9 8 101 63,13
9 10| 12 8 12 8/ 10| 11 | 10 10 9! 100 62,50
10 11| 12 8 8 8| 8 8 6 6 8 83 51,88
11 8 | 16| 10 8 9 6 12| 10 11 6| o6 60,00
12 8 8| 8 8 11 10| 10 8 8 8| 87 54,38
13 8| 11| o9 8 12 10| 11| 12 8 8 o7 60,63
14 16| 8 6 9 8 8 8 16| 10 7 926 60,00
15 8 8 8 8 11 12 8 8 8 8 87 54,38
16 10| 11 8 8 8 8 8 11 o 8 89 55,63
17 8 8| 10 8 8 12| 10| 11 10 9 o4 58,75
18 10| 11| ¢ 7 6 7 6 8 8 8| 77 48,13
19 g8 | 8 9 8 16 | 11| 12 8 8 8| 96 60,00
20 9 8 | 10 | 11 11 8 16| 10 8 9 100 62,50
21 6 9 8 8 8 8 8| 8 8 4 75 46,88
22 10| 12| 10| 13 9 10| 11| 11 9 6 | 101 63,13
a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah

=68,13 - 46,25

=21,88




b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 22
=1+3,3(1,34)
=1+4,42
=5,42
=6

_Rentangan

c. Panjang kelas =————
Banyak Kelas

_ 21,88

6
=3,65=4
d. Mean (rata-rata)

_ Y fixi
X ==
Xfi

X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas if Xi fixi
1 46-49 3 47,5 142,5
2 50-53 3 51,5 154,5
3 54-57 5 55,5 277,5
4 58-61 6 59,5 357
5 62-65 4 63,5 254
6 66-69 1 67,5 67,5
Jumlah 22 1253
= 22 -5695

22
e. Median (nilai tengah)

Me=b+ p(gn_ F)
7

Keterangan:

Me = median



b= batas bawah kelas median
p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi

dengan tanda kelas Iebdil dari tanda

kelas median.

Interval Kelas i Fkkm
46-49 3 3
50-53 3 6
54-57 5 11
58-61 6 17
62-65 4 21
66-69 1 22

Lo- 6
Me = 53,5+ 4<2 p )
- 535+ {11 ; 6)
= 53,5+ 4 (g)
= 53,5+ 4

=575
Modus

Mo=D+ p(b1 41:1 bz)

Keterangan:

Mo, = modus
b

p
by

panjang kelas interval

batas bawah kelas modus yaitu kelas intervajaie frekuensi terbanyak

= frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kefasrval dengan tanda

kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b2=

frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi katéesrval dengan tanda

kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

Mo =57,5 +4(1 +1 2)

=575+4(3)

=57,5+1,33



= 58,83

. Standar Deviasi (SD)

Sp = \/Z?’:lfi (=%

N

Xi fi Xi— X (xl- — f)z fi (xl- - f)z
47,5 3 -9,45 89,39 268,17
51,5 3 -5,45 29,75 89,26
55,5 S -1,45 2,12 10,58
59,5 6 2,55 6,48 38,88
63,5 4 6,55 42,84 171,37
67,5 1 10,55 111,21 111,21

23 689,45

SD = /689,45

22

1
o
o



2. Kelas Kontrol

Data Hasil Pretes Kemampuan pemecahan Masalah &g Kelas Kontrol

No Skor Soal Jh | Nilai
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 10| 10| 10 8 10 8 7 9 8 6 86| 5375
2 gl 8 9 10| 11 9 10 8 8 7 88| 55,00
3 9| 8 9 11| 10 8 6 6 8 6 81| 50,63
4 6l 9 9 7 7 10| 10 8 10| 10 86| 53,75
5 10| 11| 10 12 9 8 9 1( 11 10 100 62,50
6 9 11| 10 9 10 8 9 11 10 9 96| 60,00
7 9 7 7 9 11 10 9 7 7 10 86 53,75
8 10| 12| 11| 13, 10 9 10 12 9 B 104| 65,00
9 11| 10|, 10| 10 12 9 8 1( 8 8 96| 60,00
10 12| 12| 10| 11| 104 1d 9 8 6 8 96| 60,00
11 12| 10} 11 8 6 6 8 1€ 11 5 88 55,00
12 9 7 7 9 10 11 6 8 8 6 81| 50,63
13 10| 121 9 9 8 8 8 12 8 [ 91| 56,88
14 11| 10| 10| 10| 12 8 9 12 g9 7 98| 61,25
15 10| 12| 11 11 16| 10 8 9 8 8 103 64,38
16 12| 10} 11 9 9 7 7 1( 12 ) 96 60,00
17 10| 8 8 10 10 12 9 8 10 10 o5 59,38
18 11| 12| 8 6 11| 10 1d 9 6 6 89| 55,63
19 11| 8 9 10 6 6 6 8 8 8 80| 50,00
20 8| 6 6 7 9 10, 11 6 8 8 79| 49,38
21 12| 10| 11 9 9 8 8 8 12 8 95| 59,38
22 12| 9| 14| 10| 104 12 8 8 12 10 105| 65,63
a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah

= 65,63 — 49,38

=16,25

Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)

=1+ 3,3log 23
=1+3,3(1,36)




=1+4,48
= 5,48
=6

c. Panjang kelas

d. Mean (rata-ratay =

_Rentangan

Banyak Kelas

16,25

—=2,7=3
6

Y fixi
Xfi

X = mean/rata-rata

fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Banyak Kelag f Xi fiX;
1 49-51 4 50 200
2 52-54 3 53 159
3 55-57 4 56 224
4 58-60 6 59 354
5 61-63 2 62 124
6 64-66 3 65 195
Y 22 1256
_ 1256
X =—
22
= 57,09

e. Median (nilai tengah)

Me=b+ p(E

Keterangan:

Me = median

1n F
f

b= batas bawah kelas median

p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median




F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas Ikbdil dari tanda

kelas median.

Banyak Kelas if fkkm
49-51 4 4
52-54 3 7
55-57 4 11
58-60 6 17
61-63 2 19
64-66 3 22

1o - 7
Me:54,5+3<2 2 >

=545+ 3(2—))

= 54,5+ 3(%)

=545+3

=575
Modus

M, = b+ p(bl - bz)

Keterangan:

Mo = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervadale frekuensi terbanyak

p= panjang kelas interval

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétdsrval dengan tanda
kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus.

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kéléesrval dengan tanda
kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

Mo=57.5 +3(2 +2 3)

=575+ 3(%)
=57,5+0,5



=58

g. Standar Deviasi (SD)

X f Xi— X| (q— %) | fika— %)°
50 4 -7,09 50,28 201,12
53 3 -4,09 16,74 50,21
56 4 -1,09 1,19 4,76
59 6 191 3,64 21,87
62 2 4,91 24,10 48,20
65 3 7,91 62,55 187,66
22 513,82

Sp = \/zﬁilfi(xi— 02
N

=4,83

_ |513,82
22




Lampiran 11: Uji Nor malitas Pretes

1. Kelas Eksprimen
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakachizkuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)°

_ k
X* = i=1 fn

jika x,zlitung < x%pedengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dah tar

signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal.

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval | Batas Nyata Batas Luas Luas .

Nilai Atasy Z-Score Daerah Daerah fi Fh
69,5 2,24 0,4875

66-69 0,0505 1 1,11
65,5 1,53 0,437

62-65 0,146 4 3,21
61,5 0,81 0,291

58-61 0,2512 6| 5,526
57,5 0,10 0,0398

54-57 0,1926 5| 4,237
53,5 -0,62 0,2324

50-53 0,1758 3| 3,867
49,5 -1,33 0,4082

46-49 0,0716 3| 1,575
45,5 -2,05 0,4798

Z-Score diperoleh dengan rumys=Z—

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

Z;
Zy =
Z3
Zy=

_ 69.5—- 56,95

X—p
()

= 2575698 _ 5 24

5,6
_ 61.5- 56,95

=———=081

56
_57.5— 56,95

5,6

=0,10



_53.5-56,95 _

Z5="5s - 062
ZG — 49.5;26,95 — _1’33
Z7 — 45.5;656,95 — _2,05

Fn diperoleh dengaa{n rumug= luas daerah x N
f;=0,0505x 22 =1,111

f,= 0,146 x 22 = 3,212

f3= 10,2512 x 22 = 5,5264

f4=0,1926 x 22 = 4,2372

fs=0,1758 x 22 = 3,8676

fs=0,0716 x 22 =1,5752

(1- 1,111)% s 3,212)? 4 6= 5,5264)% L 6= 4,2372)? . (3-38676 )2
1,111 3,212 5,5264 4,2372 3,8676

X% =

2
3-1,5752
+( )
1,5752
-0,111)32 0,788)2 0,4736)2 0,7628)2 —0,8676)% 1,4248)%2
_( )+( )+( )+( )+( ) +( )
1,111 3,212 5,5264 4,2372 3,8676 1,5752

= 0,011+ 0,193+ 0,041+ 0,137+ 0,195289

=1,866

x,zu-tung = 1,866 danxz,,,, = 7,815 jadix,zu-tung < XZuwer Yaitu 1,866< 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimehdbeébusi normal.

. Kelas Kontrol

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakachiskuadrat dengan
menggunakan rumus:

(fi— fn)’

— k
X% = Xin fr

jika xizlitung < x%pe dengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dah tar

signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal.



Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval Batas Batas Luas .

- Nyata Z-Score Luas Daerah| fi Fh

Nilai Daerah
Atas
66,5 1,95 0,4744

64-66 0,0662 3| 1,456
63,5 1,33 0,4082

61-63 0,147 2 3,23
60,5 0,71 0,2612

58-60 0,2293 6| 5,044
57,5 0,08 0,0319

55-57 0,1735 4 3,81
54,5 -0,54 0,2054

52-54 0,1716 3| 3,775
51,5 -1,16 0,377

49-51 0,0855 4 1,88
48,5 -1,78 0,4625

Z-Score diperoleh dengan rumuyz%

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

66.5— 57,09
Z;= ——=1,95
4,83
_ 63.5—57,09

Z,=—=1,33

4,83
60.5— 57,09
Z3= ———=0,71
4,83
57.5— 57,09
= —=0.08
4,83
54.5— 57,09
Is= ——=-0.54
4,83
51.5— 57,09 _

Ze= —————=-1.16

4,83

Untuk mémperoleh nild}, dapat digunakan rumdis= luas daerah x N

f1=0,0662 x 22 = 1,4564
f2=0.147 x 22 = 3,234
f3=0.2293x 22 = 5,0446
f4=0.1735x 22 = 3,817
f5=0.1716x 22 = 3,7752
fe=0.0855x 22 = 1,881



(3 - 1,4564 )2 L (23234 )2 L6 5,0446)2 L (4-3817 )? L (337752 )2
1,4564 3,234 5,0446 3,817 3,7752
2
(4-1,881 )
1,881

X% =

1,5436 )32 —1,234)2 0,9554)2 0,183)2 —0,7752)% 2,119)2
_( ) + ( ) + ( ) + ( ) + ( ) + ( )
1,4564 3,234 5,0446 3,817 3,7752 2.1804

=1,636 + 0,471 + 0,181 + 0,009 + 0,159 + 2,387

= 4,843

Xhitng= 4,843 darXiupe = 7,815 jadixfinn, < Xaper Yaitu 4,843< 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrolisieitolusi normal.



Lampiran 12: Uji Homogenitas Varians Pretes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen dgam (mempunyai

kemampuan/varians yang sama) dengan kelas konapatddilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

S1

F

Kriteria pengujian jika Kl diterima jikaF <

2 _nZaf- Ex)?

n(n-1)

__ varians terbesar

varians terkecil

F sa(n;—1D(ny—1)°

nyata 5% dan dk pembilang = (1) dan dk penyebut =4R 1).

1. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen

Dengan taraf

No

Xi

Xi2

No

Xi

Xi2

No

Xi

Xi2

No

Xi

Xi2

1

52,50

2756,25

7

51,88

2691,02

13

60,63

3675,39

19

60,00

3600,00

2

56,88

3234,77

8

63,13

3984,77

14

60,00

3600,00

20

62,50

3906,25

46,25

2139,06

9

62,50

3906,25

15

54,38

2956,64

21

46,88

2197,27

68,13

4641,02

10

51,88

2691,02

16

55,63

3094,14

22

63,13

3984,77

60,00

3600,00

11

60,00

3600,00

17

58,75

3451,56

56,88

3234,77

12

54,38

2956,64

18

48,13

2316,02

Jumlah

1254,38

72217,58

S1

2 _nZaf- Ex)?

n(n-1)

_22(72217,58)— (1254,38)2

22(22-1)

_1588787,72—1573457,64

22(21)




_ 15330,08
462

= 33,18

2. Perhitungan varians untuk kelas kontrol

2 2

No Xi Xi2 No Xi Xi No Xi Xi No Xi Xi2

1 | 53,75| 2889,06] 7 | 53,75/ 2889,06| 13 | 56,88| 3234,77| 19 50,00, 2500,00

2 | 55,00/ 3025,00{ 8 | 65,00| 4225,00| 14 | 61,25| 3751,56| 20 49,38 2437,89

3 | 50,63| 2562,89] 9 | 60,00/ 3600,00] 15 | 64,38| 4144,14| 21 59,38| 3525,39

4 | 53,75| 2889,06| 10 | 60,001 3600,00] 16 | 60,00| 3600,00 22 65,63| 4306,64

5 | 62,50/ 3906,25| 11 | 55,00| 3025,00| 17 | 59,38 3525,39

6 | 60,00| 3600,00| 12 | 50,63| 2562,89| 18 | 55,63| 3094,14

Jumlah 1261,8872894,14
2 _aniz— Exi)?
51 = n(n-1)
_ 22(72894,14)— (1261,88)2
- 22(22-1)
_ 1603671,09-1592328,52
- 22(21)
_ 1134247
T 462
= 24,55
F=28-135 Frabe = 2,10 22 x (2,05-2,10)
24,55 24-20
Fhitung: 1,35 Ftabd = 2)10 + (-0!125)
Ftabel = 2,09

KarenakFy;;ng < Faper Yaitu 1,35< 2,09 maka blditerima, artinya kelas

eksprimen dan kelas kontrol mempunyai varians yamga atau homogen.




Lampiran 13: Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Karena kedua kelas sampel memiliki jumlah yang sanaka rumus uji-t yang
digunakan adalah:

_ %= X _[u=Dsi+ (mp-1)s3
t= —\/ﬁdengan S —\/ T
nq np
S = (ny—1)s2+ (ny,—1)s2 t = _Fim X2 Nilai ttabe|adalah
B ny+n,—2 s n_11+ n1—2
twps = 2,021 +=——2 x (2,000-
S =, _ _5695-57,09 2.021) 60—40
5373 |-+ - T
(22-1)33,18+ (22-1)24,55 o= taber = 2,021 +(-0,0042)
22+22-2 014 tiape = 2,0168
= — %
5,373 /0,045

_ [(21)33,18+ (21)24,55
S= -0,14

42 t= ——

5,373 x 0,2132

S :\/515,572+ 696,780 ¢ = -0,14
42 1,15

S =+/28,866 t= —0,122

S=5,373

Dari perhitungan di atas dapat dilitabe > thirung S€hingga dapat disimpulkan

bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol memilikigkeaan rata-rata.



lampiran 14: Perhitungan Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Postes

1. Kelas Eksprimen

Data Postes Kemampuan Pemecahan Matematis d&i Kela

Eksprimen
No Skor Soal Jh | Nilai
1| 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 16| 16| 16| 16| 16/ 14 11 16 12 11 144| 90,00
2 16| 16| 16| 16| 16| 16 | 16| 16 10 6 144| 90,00
3 16| 12| 12| 12| 14| 12 8 7 6 7 106| 66,25
4 16| 16| 16| 16| 16| 16 | 16| 16 16 | 16 160| 100,00
5 16| 14| 16| 10| 10| 12 | 12| 14 141 14 132 82,50
6 14| 12| 12| 16| 14| 16 | 16| 16 14 | 14  144| 90,00
7 16| 16| 16| 16| 16| 16 | 12| 11 11| 14  144| 90,00
8 16| 16| 16| 16| 16/ 16 16 16 16 8 152| 95,00
9 16| 16| 16| 16| 16| 16| 12 | 12 10 | 11 1412| 88,13
10 16| 16| 16| 14| 11| 12| 12 | 16 16 | 100 139| 86,88
11 12| 14| 16| 12 12 | 11| 14| 15 14| 12 132| 82,50
12 16| 16| 16| 16 16 | 14| 12| 12 141 12 144| 90,00
13 16| 15| 16| 12 12 | 13| 14| 10 16| 16 140| 87,50
14 16| 16| 16| 16 12 16| 16| 16| 12 8 144| 90,00
15 11 11| 11 15 16 16 18 14 12 | 13 132 82,50
16 16| 16| 16 16 16 12 14 12 12 | 14 144| 90,00
17 15| 15| 15| 11 10 | 13| 13| 13 13| 12 130| 81,25
18 16| 16 16| 12 12 | 12| 12| 11 6 10 123| 76,88
19 14| 14 16| 12 16 | 16| 14| 12 16| 14 144| 90,00
20 12| 14 16| 16 16 12| 16| 12| 10 | 16 140| 87,50
21 16| 16 | 16 16 16 12| 16 16| 16 14 154 96,25
22 16| 16| 16| 16| 15 16| 16| 16| 14 | 13 154 96,25

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah

= 100-66,25




c. Panjang kelas

=33,75

b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)

=1+ 3,3 log 22
=1+3,3(1,34)
=1+442
=5,42

=6

_Rentangan
Banyak Kelas

_ 33,76

6
=56=7

d. Mean (rata-rata)

_ Y fixi
X ==
Y fi
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas if Xi fixi
1 66-71 1 68,5 68,5
2 72-77 1 74,5 74,5
3 78-83 4 80,5 322
4 84-89 4 86,5 346
5 90-95 9 91,5 823,5
6 96-100 3 97,5 292,5
Jumlah 22 499
= 22 =8759

22
. Median (nilai tengah)

Me=b+ p(gn_ F)
7

Keterangan:




Me = median

b= batas bawah kelas median

p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas Ikbdil dari tanda

kelas median.

Interval Kelas if Fkkm
66-71 1 1
72-77 1 2
78-83 4 6
84-89 4 10
90-95 9 19

96-100 3 22

Lo 6
Me = 83,5+ 6<2 " >

= 83,5+ 6(1—°)

= 83,5+ 6 G)
=83,5+7,5
=91
Modus
— by
Mo=b+ p(b1 + bz)
Keterangan:
M, = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervajae frekuensi terbanyak

p= panjang kelas interval

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi ketdsrval dengan tanda
kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kélésrval dengan tanda

kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

o= 69506
= 89,5+6(%)



=89,5+2,72
=92,22
g. Standar Deviasi (SD)

D = \/Z?Llfi (im0
N

Xi fi Xp— X (i — x)? | fi(x; — X)?
68,5 1 -19,09 364,46 364,46
74,5 1 -13,09 171,37 171,37
80,5 4 -7,09 50,28 201,12
86,5 4 -1,09 1,19 4,76
91,5 9 3,91 15,28 137,53
97,5 3 9,91 98,19 294,37

22 1173,82

1173,82
SD =
22

=73



2. Kelas Kontrol

Data Hasil Postes Kemampuan pemecahan Masalah lstizgéebn Kelas Kontrol

No Skor Soal Jh | Nilai
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 16| 16 | 16 | 14| 16| 11| 10 12 11 P 131| 8188
2 16| 13| 10| 12| 12| 10/ 14 14 11 11 123| 76,88
3 14| 12| 11| 14| 14| 12| 10 1d 10 9 116| 72,50
4 16| 12| 12| 10| 10| 16| 16 14 12 12 130| 81,25
5 16| 14| 13 16 14 1G 12 11 12 13 131 81,88
6 12| 14| 12 12 16 12 10 16 16 11 131 81,88
7 12| 10| 10 12 14 14 12 10 12 14 120 75,00
8 16| 14| 12| 14, 14 16 14 14 13 10 137| 85,63
9 16| 16| 16| 14| 14| 13 12 10 10 11 132| 82,50
10 16| 16| 13 14 16 16 11 10 9 11 132 82,50
11 16| 14| 14 12 10 10 10 1P 14 10 122 76,25
12 14| 11} 11| 10 11, 14 12 10D 12 6 111| 69,38
13 16| 14| 10| 12| 120 13 14 18 14 14 132| 82,50
14 16| 16| 8 100 14 10 11 12 12 |12 121| 75,63
15 16| 11| 14 13 14| 16 | 16 | 11 10 |11 132 82,50
16 16| 14| 16 10 11 10 11 14 13 10 125 78,13
17 16| 11| 13 14 13 16 10 1P 12 11 128 80,00
18 14| 13| 10| 10 12/ 10 12 1P 8 10 111| 69,38
19 14| 14| 14| 14| 10 10 10 1P 11 11 120| 75,00
20 14| 14| 12| 16| 14 14 16 10 14 13 137| 85,63
21 16| 16| 16 13 14 14 13 14 11 10 137 85,63
22 16| 16| 16| 16| 16/ 16 8 8 12 13 137| 85,63
a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

= 85,63 — 69,38
=16,25
=1+ 3,3log(n)

=1+ 3,3log 23
=1+3,3(1,36)




=1+4,48
=5,48

=6

_Rentangan

c. Panjang kelas

_ 16,25

Banyak Kelas

—=2,7=3
6

Y fixi

d. Mean (rata-ratay = i

X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Banyak Kelag f Xi fiX;
1 69-71 2 70 140
2 72-74 1 73 73
3 75-77 5 76 380
4 78-80 2 79 158
5 81-83 8 82 656
6 84-86 4 85 340
> 22 | 465| 1747
_ 1747
X =—
22
=79,41

e. Median (nilai tengah)

In- F
(i)

Keterangan:

Me = median

b= batas bawah kelas median

p= panjang kelas interval
n= banyaknya data
f= frekuensi kelas median




F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas Ikbdil dari tanda

kelas median.

Banyak Kelas if fkkm
69-71 2 2
72-74 1 3
75-77 5 8
78-80 2 10
81-83 8 18
84-86 4 22

B %22 - 8
Me=77,5+ z( - >

=775+3*—2))

=775+ 3@)

=775+45
=82
Modus

M, = b+ p(bl - bz)

Keterangan:

Mo = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervadale frekuensi terbanyak

p= panjang kelas interval

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétdsrval dengan tanda
kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus.

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kéléesrval dengan tanda
kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus.

Mo =80,5 +3(6+6 4)

= 80,5+ 3 (%)

=80,5+1,8



=82,3
g. Standar Deviasi (SD)

X f xi— x| (5;— %)% | fi(x;— x)?

70 2 9,41 88,53 177.06
73 1 6,41 41,08 4108
76 5 3,41 11,62 58.11
79 2 -0,41 0,17 0,33
82 8 2,59 6,71 53,70
85 4 5,50 31,26 125 03

22 455,32

SD =\/Z{V=1fl (xl'_ f)Z — 455,32
N \J 22

=4,55



Lampiran 15: Uji Nor malitas Postes

1. Kelas eksprimen
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakachizkuadrat dengan
menggunakan rumus:

Fi— fn)’

XZ — ?=1Th

jika x,zlitung < x%pedengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dah tar
signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal. s

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval Batas Batas Luas ,

- Nyata Z-Score Luas Daerah| fi Fh

Nilai Daerah
Atas
100,5 1,77

96-100 0,4616 0,1017 3 2,2374
95,5 1,08

90-95 0,359¢ 0,2573 9 5,6606
89,5 0,26

84-89 0,1026 0,1097 4 | 2,4134
83,5 -0,56

78-83 0,2123 0,2039 4 | 44,4858
77,5 -1,38

72-77 0,4167 0,0699 1 1,537¢
71,5 -2,20

66-71 0,4861 0,0126 1| 0,2772
65,5 -3,02

Z-Score diperoleh dengan rumuszz%

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean

o = standar deviasi
100.5—- 87,59

Zy= 73 =1,77
Z,= 95.5;':7,59 -1.08
Zs= 89.5;;;7,59 0,26
Z,= 83.5;‘:7,59 =056
Ze = 77.5— 87,59 11,38



71.5— 87,59 _

Zg= s -2,20
Z7 — 65.5; :7,59 — _3102

Untuk mefnperoleh nildi, dapat digunakan rumtis= luas daerah x N
f1=0,1017 x 22 = 2,2374

f2=0,2573 x 22 = 5,6606

f3=0,1097x 22 = 2,4134

f4=0,2039 x 22 = 4,4858

f5=0,0699x 22 = 1,5378

fe=0,0126 x 22 = 0,2772

(3 - 22374 )2 4 (9-56606 )2 N 2,4134)2 L (- 44858 )2 L, (1-15378 )?
2,2374 5,6606 2,4134 4,4858 1,5378
2
1-0,2772
+ ¢ )
0,2772

X% =

_(0,7626)2 _I_(3,3394)Z +(1,5866)Z +(—0,4858)2 +(—0,5378)Z +(0,7228)2
2,2374 5,6606 2,4134 4,4858 1,5378 0,2772

=0,260 + 1,970 + 1,043 + 0,053 + 0,188 + 1,885

= 5,398

Xhitng= 5,398 darXpe = 7,815 jadixfinng < Xeaper Yaitu 5,398< 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrolisteitolisi normal.

. Kelas Kontrol

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakachizkuadrat dengan
menggunakan rumus:

ok (- f)?
Xo= BT

jika Xfiung < Xfaper dengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dah tar

signifikansi 5%, maka distribusi populasi normal.



Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval | Batas Nyata Batas Luas Luas .

Nilai Atasy Z-Score Daerah Daerah fi Fh
86,5 0,90

84-86 0,4406 0,1247 4| 2,743/
83,5 0,24

81-83 0,3159 0,2211 8| 4,8642
80,5 -0,42

78-80 0,0948 0,068 2 1,496
77,5 -1, 08

75-77 0,1628 0,1971 5| 4,3362
74,5 -0,62

72-74 0,3599 0,0992 1| 2,1824
71,5 -1,74

69-71 0,4591 0,0327| 2 | 0,7194
68,5 -2,40 0,4918

Z-Score diperoleh dengan rumuyz%

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

Zy=
Zy=

Z3

Zy=

Zs

Ze =

_ 86.5—79,41

= 0,90
4,55
83.5— 79,41
=827 - 0,24
4,55
80.5— 79,41
=205 P4 - 0,42
4,55
77.5— 79,41
=275-794 - 1,08
4,55
74.5— 79,41
=25 PAM - 0,62
4,55
71.5— 79,41
=22 - 1,74
4,55
68.5— 79,41
=822 - 5 40
4,55

Fr, diperoleh dengaén rumus= luas daerah x N
f1=0,1247 x 22 = 2,7434
f,=0,2211 x 22 = 4,8642
f3= 0,068 x 22 = 1,496

f,=0,1971 x 22 = 4,3362
f5=0,0992 x 22 = 2,1824
fs=0,0327 x 22 =0,7194



¥2 = (4- 2,7434)2 G 4,8642)2

2 2 2
2—- 1,496 5— 4,3362 1-2,1824
L )’ )’ )

2,7434 4,8642

2
2-0,7194
o )
0,7194

1,496 4,3362 2,1824

_(1,2566 )2 + (3,1358)? + (0,504)?
2,7434 4,8642 1,496

0,6638)2 —1,1824)2 1,2806)2
+( ) +( ) +( )

4,3362 2,1824 0,7194

=0,576+ 2,022 + 0,170+ 0,102+ 0,641,280

=5,789

x,zu-tung = 5,789 danx?,;,,, = 7,815 jadix,zu-tung < XZuwper Yaitu 5,789< 7,815

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas Kontrolibgiolusi normal.



Lampiran 16: Uji Homogenitas Varians Postes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen dgam (mempunyai
kemampuan/varians yang sama) dengan kelas konapatddilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

S%:M

n(n-1)
F = varians terbesar
" varians terkecil
Kriteria pengujian jika Kl diterima jikaF < Fi Dengan taraf

Ea(nl -D(n-1)°

nyata 5% dan dk pembilang = (1) dan dk penyebut =4R 1).

1. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen

Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi

90,00/ 8100,00; 7 | 90,00 8100,00| 13 | 87,50 7656,25 19 | 90,00 8100,00

90,00| 8100,00; 8 | 95,00] 9025,00] 14 | 90,00 8100,00| 20 | 87,50] 7656,25

66,25| 4389,06| 9 | 88,13| 7766,02| 15 | 82,50 | 6806,25| 21 | 96,25 9264,06

1000¢ 10000070 10 | 86,88] 7547,27| 16 | 90,00 8100,00] 22 | 96,25 9264,06

82,50 | 6806,25| 11 | 82,50 | 6806,25| 17 | 81,25 | 6601,56

mmhwmn—\g

90,00/ 8100,00] 12 | 90,00] 8100,00| 18 | 76,88 5909,77

Jumlah 1929,38170298,05

2 _aniZ— (in)z

1= n(n-1)
_ 22(170298,05)— (1929,381)2
- 22(22-1)

_ 3746557,03—3722487,89
22(21)

_ 24069,14
462

=52,09



2. Perhitungan varians untuk kelas kontrol

Karenaky;tyng

Ftabel = 2,09

eksprimen dan kelas kontrol mempunyai varians yamga atau homogen.

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 | 81.88| 6703.52| 7 | 75.00| 5625.00] 13 | 82.50| 6806.25| 19 | 75.00; 5625.00
2 | 76.88| 5909.77| 8 | 85.63| 7331.64| 14 | 75.63| 5719.14| 20 | 85.63| 7331.64
3 | 72.50| 5256.25| 9 | 82.50| 6806.25| 15 | 82.50| 6806.25| 21 | 85.63] 7331.64
4 | 81.25| 6601.56| 10 | 82.50| 6806.25| 16 | 78.13| 6103.52| 22 | 85.63] 7331.64
5 | 81.88| 6703.52| 11 | 76.25| 5814.06| 17 | 80.00| 6400.00
6 | 81.88|/ 6703.52| 12 | 69.38| 4812.89| 18 | 69.38| 4812.89
Jumlah 1747.50 [139342.19
2 _aniZ— (in)z
51 = n(n-1)
_ 22(139342,19)— (1747,50)2
- 22(22-1)
_ 3065528,13—-3053756,25
- 22(21)
_ 11771,875
T 462
= 25,48
F=22-204 Fiabe = 2,10 +—2 x (2,05-2,10)
25,48 24-20
Fhitung: 2,04 Ftabd = 2)10 + (-0!125)

< Fiape Yaitu 2,04< 2,09 maka biditerima, artinya kelas




Lampiran 17: Uji-t

Karena kedua kelas sampel memiliki jumlah yang sanaka rumus uji-t yang

digunakan adalah:

t= le dengan S

1
—_ 4+ —
ni nz

S:\/(nl—l)sf+ (ny—1)s2

n1+n2—2

t =

S = (22-1)52,09+ (22-1)2548 ; _
224222

S = (21)52,09+ (21)25,48

42 t=
S :\/535,085+ 1093,89 t=
42
t =
S =,/38,785
S$=6,22 t=

:\/(Th—l)sf + (np—1)s3

Nny+ny,—2

X1— X3

1 1
— 4 —

s ni nz

87,59-79,41

622 |+ X
22 22

8,18
6,22 /0,045

8,18
6,22 x0,2132

6,16

Nilai tipe adalah

_ 42-40
ttanes = 2,021 + co-a0 X (2,000-
2,021)

trape = 2,021 + (-0,0042)

ttabel = 2,0168

Dari perhitungan di atas dapat dilitabe < thiung S€hiNgga dapat disimpulkan

bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol memilikrbpdaan rata-rata yang

signifikan.
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